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Fenomena yang sering dite i, wanita mengalami kegelisahan dalam

menghadapi kebebasamm¥a . ersebut sangat dinantikan. Napi
wanita akan memp D3 y napi pria karena dianggap
sebagai pelaku_ kg | arma konvensional. Selain

itu, napi mengala ; ' stigia yang ada atau napi
yang telah ag A , sedikit karena tidak
mencukugi § s ; ' Kendisi napi wanita
yang unikini : an | ' peradilan. Penelitian ini
bertujua Rk Tendapatk slcInF: 2 ) ) kna pengalaman
narapide : anghadapl masa kébebas 3 Wanita Kelas IIA
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. LATAR BE
Krisig ' el g tg Indenesia beberapa tahun
tere i z ) ; S at) kecemburuan sosial,

aduli ) tnya penegakkan
istem ekgnomi g Klrag@ berpihak pada

g kurang mampu,

engangg , dan lapafiga : 0 terbata pakan faktor-faktor penyebab

piemRgkatnya ang k . ndonesia (AnenAfyy 2008, T 6,
ht{p.//opini.wordpresst 'y W aret 2008)g.TNdak kriminal sebagai
akian pagal _sallisi, Yaag o;""-‘% akhntuk mengatasi masalah
hidup. gL mtAetesebagar-akiat K catifnya masyarakat mencari

solusi atas' = Pam (SarW0n0, 2005, 1 2,
http://www.kapanlagi.c‘ 0 w 4;Maret 2008). Kurang kreatifnya masyarakat

dalam menyikapi masalah kehidupan dapat dikategorikan mekanisme koping yang

destruktif karena masyarakat tidak dapat mengeitslssordengan baik sehingga
tindakan yang dilakukan tidak menyelesaikan masalah, bahkan menimbulkan

masalah baru yang lebih serius (Struart & Sundeen, 1995).

1
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Kondisi kriminalitas sebagai mekanisme koping yang dianggap dapat menyelesaikan
permasalahan hidup oleh masyarakat dapat dilihat pada peningkatan angka
kriminalitas di Indonesia. Total kriminalitas yang masuk ke Markas Besar Polisi
Republik Indonesia (Mabes Polri) tahun 2006 sebanyak 296.119 kasus. Angka ini
meningkat  15,43%  dari tahun  sebelumnya (Padmanegara, 2007,

http://hukumonline.com dipera anggal 18 April 2008). Hal serupa juga dijumpai

di Jakarta sebg

dalam me a ‘ Daerah Metropolitan Jakarta
men t ' g 1 3 : a ini meningkat sekitar
g tany 3 ape : S onim, 2007, Y 1-2,

0.0e.id, d Oleh

ap tempat penduduk mengadu nasib

s I diian eabls I =

iminalifas ditunjukikar of
[ ]
pé“rakatan (La

Wilay e

eningkatan angka

atnya qughuni lembaga

se-Jawa TW Menurut arsip Kantor

Mg, total penghuni Lapas

meningkat 20% . 1 D¢ , yang mencatat penghuni Lapas
se-Jateng adalah 7.62 tahanan. Dari keseluruhan penghuni Lapas
se-Jateng pada bulan Januari 2008, 344 orang diantaranya berjenis kelamin wanita.
Angka ini meningkat dari tahun sebelumnya yang mencatat jumlah penghuni Lapas
wanita se-Jateng yaitu 275 narapidana dan tahanan. Tindak kriminal menimbulkan

berbagai akibat pada diri pelaku, korban, dan pergaulan hidup atau masyarakat.
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Akibat kriminalitas dapat berupa kerugisrateriil danimmateriil. Kerugianmateriil

yang dialami oleh korban adalah hilangnya harta benda akibat kriminalitas,
sedangkan kerugiamateriil yang dialami oleh pelaku berupa denda sebagai
hukuman akibat perbuatan yang dilakukan. Kedua pihak juga mengalami kerugian
materi karena biaya yang ditimbulkan selama proses persidangan. Selain itu pelaku,

korban, dan masyarakat jugz pderita kerugiamateriil. Kerugianimmateriil

juga dialami besirag ¢ g Shill,yang dialami pelaku adalah
hilangn : q p 2 asyarakat setelah selesai masa
huk . k f an i syarakat, termasuk

h

. ! , ( ngrma dan keguncangan
ptimalnya. kinarja sistem’ p kup lambat atau

filan ataspsanksi t@rhadap ipelakuwyang dian ringan (Surbakti,

San,2006 8Bl ragaikerud iba

inalitas yang ada,

paka dibutuhkan sua; anyaitu fasilitasctional

FasilMor ‘ ‘asiii ‘ al tujuan utama untuk

memberikan perspektif dan pilihan yang baru sehingga ketika bebas, mantan
narapidana dapat hidup sebagai warga negara yang produktif (Allender & Spradley,
2005). Lembaga pemasyarakatan (Lapas) merupakan salah satu fasilitas
correctional Sementara Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang

Pemasyarakatan menguraikan bahwa Lapas bertujuan agar warga binaan
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pemasyarakatan menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi
tindak pidana, sehingga bisa diterima kembali oleh masyarakat. Dari kedua definisi
tersebut terdapat kesamaan tujuan Lapas, yaitu memberikan keamanan kepada
masyarakat dan merehabilitasi narapidana agar dapat berfungsi kembali ke

masyarakat dengan baik.

ersebar di berbagai daerah, salah

Lembaga pemgbim#a ¢ g S

satunya,a a Q ) : as ini merupakan lembaga

a : £ ) ) , dengan berbagai jenis
. " + beikisr 7 b

ala egiste pas

hingga 10 tahun.
airang, diperoleh data
fada Febiwari 2008, |2l narapigana pa Wanita Kelas 1A

Danyake96 Qi gdn repiang usia 19: dan berbagai status

ernikaban dan sekitg liantaranya memiliki sisa masad@hanan kurang dari 1

]
bWantara nap *mpat oranWyang kambuh artinya
pernMe 4:“” asa huku diblapas h sﬁjalani hukuman kembali.

Tiga drant ali Ke Lapas e y sama. Masuknya napi wanita

ke |ingkungad46 5

Menurut hasil wawancara peneliti dengan dokter yang bertugas di Lapas Wanita

P kehidupannya.

Semarang pada tanggal 19 Februari 2008, diperoleh data bahwa berbagai respon
secara fisik dan psikososial muncul ketika napi harus beradaptasi dengan segala
perubahan dan kondisi yang ada. Respon fisik yang muncul meliputi keluhan pusing,

insomnia, tidak teraturnya jadwal menstruasi, tekanan darah meningkat, hingga
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kambuhnya penyakit jantung. Sedangkan respon psikososial meliputi marah-marah,
menyendiri, teriak-teriak, tidak mampu fokus, hingga halusinasi. Sedangkan respon
yang ditemukan peneliti berdasar hasil observasi terhadap salah satu napi wanita
yang akan bebas adalah kambuhnya penyakit jantung yang terlihat dari peningkatan
denyut nadi. Napi tersebut mengeluhkan jantung yang berdebar-debar dan tidak

mampu berkonsentrasi selam gerapa hari terakhir.

berbagai kondisi yang
{uasi baru, salah satunya
pon tersebut merupakan
am, 2006). Fenomena
ng diteRiik : i egelisahan dalam
detik;deti Inyer, walaupu 2iadi al tersebut sangat

H . enurut - Kepala — Subseksi  Bimbingan
]

K rakatan da anita Kelas IW'marang dan beberapa

inantikan selama

m?-'masa ia dibebaskan. Para
enerima mereka. Stigma

sebagai sammt. t.ijUng walaupun mereka telah keluar
itu, ha I

dari penjara. Selain alami kebingungan mencari pekerjaan dengan
stigma yang ada atau napi yang telah bebas jarang mau bekerja dengan penghasilan
yang sedikit karena tidak mencukupi kebutuhan keluarga. Hal ini membuat napi
yang telah bebas akan mengulangi lagi tindakan pelanggaran hukum sehingga
mengakibatkan kembalinya mereka ke Lapas. Pemikiran ini bahkan sudah

direncanakan disaat mereka akan bebas dan dapat menimbulkan kecenderungan bagi
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napi untuk kembali lagi ke Lapas dengan kasus yang sama. (Sarwono, 2005,

http://www.pkpu.or.id hasil wawancara dengan beberapa walinapi Lapas Wanita

Kelas IIA Semarang, pada tanggal 19 Februari 2008).

Penanganan yang diberikan terhadap respon yang ada biasanya meliputi pengobatan

secara medis oleh dokter yangiada,dan konseling oleh seorang psikolog. Penanganan

secara fisik dilg ile. diperlukan rujukan, dokter akan
merujuk,ke ( P Tengah. Napi akan menjalani

| Rujukan ke Rumah Sakit

rawag an
. ' tidak dilakukan di
ebut atftersendiri di Lapas

enaga yaig ada thasivawancaraggiengan do as Wanita Kelas I1A

ada taaggaltio Arilli2008)ePena aiJnasih terbatas pada upaya

Wntuk meng % ja)ldan belum mepekankan aspek promotif,
]

pw dan rehafs nggunakaWekatan yang holistik

dengMne 4%';;*. mas shaian ":"’at?ﬁ- ami“fiapi dari berbagai segi bio-

AT

dak dapat terlepas dari program pembinaan.

psiko-S@5i(

Selain penanganan
Salah satu program pembinaan di Lapas adalah asimilasi. Menurut Keputusan
Menteri Kehakiman RI, No. M01-PK.04.10 Tahun 1999, asimilasi merupakan proses

pembinaan napi yang dilaksanakan dengan membaurkan napi di dalam kehidupan
masyarakat. Asimilasi dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk yaitu bekerja,

mengikuti pendidikan informal berupa bimbingan, latihan ketrampilan, serta
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kegiatan sosial dan pembinaan lainnya di luar Lapas. Kegiatan ini diprogramkan
untuk napi yang telah memenuhi syarat yakni kegiatan berkebun di luar pintu
gerbang Lapas dan melayani pembeli di koperasi milik Lapas untuk memberi
kesempatan napi berinteraksi dengan masyarakat. Selebihnya program pembinaan
dilakukan di dalam Lapas. Program tersebut antara lain olahraga dan berkebun,

ketrampilan-ketrampilan sepeiti memasak dan menjahit, kegiatan rekreatif seperti

menari dan meqal Al ] ghanian sesuai dengan agama yang

dianut gle iharapkan mampu membekali

napi / masyarakat.

asyarakat yang
Badan®Pemas yarakatapmtBAPAS)? hasil wawancara

masyagakatan an  Lapas Wanita

al Sbrlarild2008, persiapg
@ &

emarapg pada tal dilakukan dengan cara

rmasikan & mpat, bathapat napi yang akan
dlpulﬁ ﬁ rah prousMntuk masyarakat umum

ahnya. Hal ini juga akan

U napi dan kesiapan masyarakat

ngan mereka.

dalam

mempengaru v

dalam menerima kehadi

Napi wanita merespon persiapan pulang sebagai hal yang menyenangkan sekaligus
menakutkan. Perasaan senang muncul karena akan berkumpul lagi dengan keluarga
yang disayangi. Sedangkan perasaan takut muncul karena bayangan stigma yang

akan diterima saat mereka kembali ke masyarakat. Stigma yang diperoleh menjadi
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beban berat karena wanita yang umumnya melambangkan kelemahlembutan,
keindahan, dan keasihan, akan dikaitkan dengan kejahatan sebagai sisi dunia yang
gelap dan destruktif yang diwarnai dengan kekerasan, kelicikan, serta kekejaman
(Surbakti, Kuswardani, lksan, 2006). Perasaan yang timbul juga dipengaruhi oleh
faktor hormonal yang mempengaruhi kondisi emosional napi wanita sehingga

mempunyai sikap hati-hati da pih sensitif terhadap suatu kondisi (Kahn, dalam

Hasanat, 1994

A .A\ ! .1g) strogen dan progesteron
0 Nyl e ‘ ' Al site snya serotonin yang
W J !

- ANgN adar 0 dengan depresi,

mudahgmtersingGn gl ke masaameganggu dan meningkatnya

adapshyve ; (parer-Yalofo (i1 A {118 1h memori ini

apat _menyebabkanSWan ﬂ alaml kesulitan dalan

@ ]
al, walaup ersebut meWi koping yang efektif

DS
(Viiet OFal, Mn, 1997).
Kondisi napiq.
sistem peradilan. Isgender

hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan wanita dalam Lapas masih jarang diangkat

menghattapsor

: atkan perhatian khusus dalam

nggambarkan realitas kehidupan wanita dan

(Harris, 1977; Box, 1983 dalam Heidensohn, 1995; Covington, 2002). Napi wanita
membutuhkan pelayanan obstetri, ginekologi, dan dukungan dalam menjalankan
perannya sebagai orang tua (Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003). Hal ini sering

kali tidak nampak dalam sistem Lapas. Belum terdapatnya pendekatan yang holistik
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terhadap kehidupan napi wanita menyebabkan kurangnya pengembangan kebijakan,
perencanaan, dan program. Proses pengadilan dan penanganan terhadap napi wanita
disamakan dengan napi pria. Hal ini dapat menyebabkan tekanan tersendiri bagi napi
wanita yang pada dasarnya memiliki karakteristik sangat berbeda dengan pria

(Covington, 2002).

Pengakuan dag gerini sangat penting karena

dipenjargk , 3 | kehidupannya di Lapas dan
sete ké ! ak pada keluarga dan
: “ ; 0 _sl rbuke dimana stres yang
atlanggo uargéd akan'b 1 anggota keluarga lain
fisi yangashialami @lenBSuatltt keluaiga akanuJ pada lingkungan

Vall, 1991 do ofK, Schubert, 8 )3). Hal ini terjadi

gengingat semua wa d norma-norma, n

y&“‘mpengaruh

Isu irﬁn ] yat'implikasi yang signifikan

nilai, dan perilaku

hidupan beWga dan bermasyarakat.

terha ' h hubungan yang timbul

akibat penahdil.l

masyarakat yang berp€ta

ermasuk program transisi napi ke
g*terhadap keberhasilan kehidupan napi di
masyarakat. Program transisi napi ke masyarakat merupakan salah satu elemen

dalamcontinuity of carebagi napi (Covington, 2002).

American Nurses AssociatiofANA) menekankan pentingnya peran perawat

komunitas dalam beberapa standar yang dibuat untuk memastikan pelayanan
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keperawatan yang diberikan kepada klien tidak terputus melalui penggunaan
manajemen pelayanan, rencana pemulandgath@arge planning dan koordinasi

sumber-sumber komunitas (ANA, 1986 dalam McGuire, 2002). Program transisi
napi ke masyarakat membutuhkan koordinasi dan dukungan dari berbagai pihak.
Sistem koordinasi yang menghubungkan pelayanan multidisiplin akan meningkatkan

model pelayanan yang luas (@@WRgton, 2002). Seotarg managesebagai titik

pusat komunikasitig { k ' i komunikasi dan memastikan

kontinuitas K ) | (Borzycki, 2005). Seorang
per 0 0 > ap engisi peran ini karena
De s 20 Ae . sii profesi keperawatan

2 otopomt; a3 darpartisipasi sebagai

dalamkersep timipef@iva (Mclsiiiie, 200

api untuk kembali ke

Rrodram, transisi napiK@ me R sel§@gai modal pergiapan

. @
mWat dan pe [Wdonesia saat ini masih
menjﬁa wab pidangshtkum. Ko ' eh'sangat jauh dari konsep

yang "me

2rhadap na

an™ berbagai pihak dalam

ﬂ jmuhi persiapan napi, khususnya
a

napi wanita, dalam m 7 Ke

keberhasilan

san untuk kembali ke masyarakat dan
keluarganya. Belum banyaknya penelitian mengenai persiapan napi wanita dalam
menghadapi kebebasan akan berdampak terhadap perubahan sistem dan kebijakan
dalam menghadapi fenomena ini. Stableforth (1999) menyatakan bahwa dibutuhkan

konsep yang dikembangkan dari suatu penelitian terkait program yang efektif untuk
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napi wanita karena wanita dalam jalur hukum kurang mendapat perhatian riset yang

memadai mengingat keunikan respon psikologis yang ditampilkan oleh napi wanita.

Pengalaman menghadapi kebebasan bagi napi wanita akan sangat bervariasi.
Fenomena ini tidak dapat digambarkan secara kuantitatif karena dialami secara

berbeda dan dinamis oleh individu. Realita yang dihadapi dipengaruhi oleh

nilai-nilai sosig ' 3 K dan jenis kelamin (Denzin &

Lincoln, 1§ \ { ; ) ryhi arti dan makna seseorang

terh < : ; nggunakan pendekatan
A C ‘ ' atan,ini merupakan cara

ienggambarkandde S aiman manusia. Lebih

eliti meaggunakap jeflis #€nomerelogi desk g mengeksplorasi

JSUIiC *hganatisi 2 egkripsian fend , sebebas mungkin

ar| perkiraan yang beiéim t 5 bef& Carpenter, 1999)
@ ]

-’ o

j ita dalam menghadapi

an mendalam tentang

.rl.uebut dalam hidup. Hasil penelitian
i

ebasan bagi para napi wanita dan akan

pengalaman Ui
ng

ini akan memberika
memberikan pemahaman kepada perawat khususnya perawat komunitas yang

bertugas di areeorrectional health.
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B. RUMUSAN MASALAH
Krisis multidimensional berkepanjangan mengakibatkan meningkatnya kriminalitas
di Indonesia dan berdampak pada peningkatan jumlah penghuni Lapas. Penghuni
Lapas, khususnya napi wanita berisiko terhadap masalah kesehatan karena
perubahan dinamika kehidupan, salah satunya adalah kembalinya napi ke

masyarakat. Fenomena yaggfumumnya ditemui pada para napi wanita adalah

datiksdetik kebebasannya, sementara hal

munculnya kegeii
tersebut, 3 gat : enjadi beban berat karena
wanita ya : > eindahan, dan keasihan,
gelap dan destruktif yang

1isi ini menimbulkan

a disikapi dengan

P emulangan ' ' anggung jaWdang hukum saja dan

dilakM ke 'l‘;f DI sug néndhadapi :i'“l- myhukuman, padahal secara

konse I mulangan napi sebaiknya
dipersiapkanvii. penjara sebagaconiindity
of care yang merupakaf™p I perawat komunitas. Program dapat berjalan

dengan efektif bila disesuaikan dengan karakteristik napi, khususnya wanita yang
mempunyai respon fisik dan psikososial yang unik dibandingkan laki-laki.
Kebijakan hukum berwawasagenderdi Indonesia masih menitikberatkan wanita
sebagai korban. Sedangkan wanita sebagai pelaku kejahatan kurang mendapat

sorotan karena proporsi wanita sebagai pelaku kejahatan relatif sedikit dibanding
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laki-laki dan kurangnya keterlibatan wanita dalam pembuatan kebijakan. Oleh
karena itu perlu dikembangkan suatu penelitian untuk menjawab pertanyaan
bagaimanakah pengalaman napi wanita dalam menghadapi kebebasannya dan

bagaimana napi wanita memaknai pengalaman tersebut.

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan U

g.arti dan makna pengalaman

ifa mengi qs 2 ya di Lapas Wanita Kelas
: \'/
Khu J

asi:

Respon napi . T gh@@api kebebasannya

. &
‘Wtuasi atau k@ angi respoWbut
3. .‘#*-F'-» dalam daMbebasannya

4. Y e aatolol |

5. Pandal '& 0 ram pembinaan di Lapas
6. Harapan napi w iri sendiri, lingkungan sosial, dan Lapas
setelah bebas

7. Makna kebebasan bagi napi wanita

8. Makna pengalaman menghadapi kebebasan bagi napi wanita
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D. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi pengelola lembaga pemasyarakatan
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dalam mengembangkan
program perencanaan pulang bagi napi wanita dan persiapan masyarakat
menerima kembali kehadiran napi wanita. Pengelola lembaga pemasyarakatan

juga dapat menjadikan b penelitian ini sebagai landasan kebijakan dalam

mengembangkén ( sJarakat yang efektif bagi napi wanita.
2. )

k@perawatan khususnya

gkan intervensi yang

iFbagi napimwanita §stafi@nggota keldaiga, dan at. Hasil penelitian

embeisikanT6ia ntiRgiaya e komunitas dalam

pfogram perenca H Lapas sehingga dapal m
&

Wemegang ¢ ukan alokaWtuhan tenaga perawat
komtinit as. h’

njadi pertimbangan

Hasil penelitian ini erikan masukan bagi institusi pendidikan
keperawatan khususnnya keperawatan komunitas di Lapas dalam membuat
kurikulum untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dalam memberikan

asuhan keperawatan komunitas di area Lapas yang merupakan salah satu area

yang unik dalam keperawatan komunitas. Kurikulum yang dikembangkan
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sebaiknya berdasarkan hasil penelitian yang menggambarkan kebutuhan Lapas

(sebagastake holdeyrakan tenaga perawat.

&
>
<

/.
=
s

L ZaS>>
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustak ikdan konsep serta penelitian yang

terkait de 3 , kukan penelitian dan saat

' ,.g narapidana wanita

erisiko, kKeeemasEming dalam kep X nitasntinuity

-

of Gare esehatamidi Lapas, daiidesain penelitie ologi.

ONAL
‘nal health 0 M‘ iy
perawatar

m'ewan pelayandit*kep vates kepada klien di

profesi k u ul ini menawarkan kesempatan

untuk praktikw tNMyang unik dengan tenaga kesehatan

ancorrectional menawarkan otonomi, dan

A. U

u cabang rdeperawatan yang

EWctional (Moritz,

as, 2003). Area spesialisasi

multidisiplin  lainnya. Kepera
kesempatan berpartisipasi sebagai pemimpin dalam konsep tim perawatan
(McKinnie, 2000). Perawatorrectionaldapat menemui isu-isu pelayanan kesehatan

yang beragam dalam suatu lingkungan yang berubah-ubah. Hal ini menambahkan

tanggung jawab dan tantangan dalam memberikan pelayanan keperawatan yang

16
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berkualitas terhadap populasi yang tidak populer, misalnya penghuni fasilitas

correctional(McKinnie, 2000).

Fasilitas correctional meliputi penjara, rumah tahanan, penampungan
remaja/correctional centersdivisi pembebasan bersyarat/masa percobaan, dan

settingterbatas lainnya. Indivigd yang dianggap berbahaya atau mempunyai hutang

yang dituntu ; Ly dalam fasilitamrectional untuk
memperts an beragam dari anak-anak
hingg ¢ ! 32; ANA, 1995 dalam

O

beragam  tersebut

kesehatan selama

Relayapnan kesehata®di fa sfrectional diperlukan
@ ]

arena deberapa alasan.

P ' hak untuk kesehatarWakan hak yang diakui

seca#anrh'pendidikan yang rendabh,

keker at termasuk penggunaan

NAPZA memi

lingkungan correctional™se merlukan pelayanan kesehatan yang

I yang akan terus dibawa di

komprehensif dan berkelanjutan (Shields & de Moya, 1997 dalam Clark, 1999;
Allender & Spradley, 2005). Ketiga, karena napi tidak dapat menggunakan
pelayanan kesehatan di luar Lapas dengan bebas, maka diperlukan pelayanan

kesehatan yang dapat memenuhi kebutuhan kesehatan yang ada (Clark, 1999).
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Rentang kebutuhan kesehatan napi sangat luas sehingga berdampak pada ruang
lingkup pelayanan keperawatanatirrectional settingyang sangat luas pula, yaitu

dari emergency care, ambulatory carehingga program Kkesehatan yang
komprehensif. Rentang kesehatan klien juga beragam yaitu dari sehat hingga sakit
akut atau kronis secara fisik maupun mental. Pelayanan diberikan pada narapidana

laki-laki dan wanita dengan_leérbagai rentang usia. Seiring dengan meningkatnya

jumlah napi wanitef, i W [amRampak. Napi wanita membutuhkan
pelayang ) n, dan dukupaenting
(pelaksan: e : omitmen terhadap

nemb 5 . ; ; enghiraukan karakteristik

akan standar praktik

an (ANA i g | 003).

h%) mengid gifilga: M pré keperawatdﬁtnsectional
Yamriri dari_stareal pelays -r=-- pew profesional. Standar
me ' ' cperawa

pelayana Dengkajian hingga evaluasi yang

dijabarkan™d8 era.pe n_ dan"rasie andar tiap tahap. Pada tingkat
dasar, standar prgld 1w( ylen pada tingkat individu dan keluarga.
Sedangkan pada tingkat lanjdyance, standar diterapkan terhadap klien pada

tingkat individu, keluarga, dan kelompok, serta berpartisipasi dalam pembuatan

kebijakan kesehatan dan sosial.
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Selain itu, ANA juga mengidentifikasi standar kinejra profesional perawat. Standar
penampilan profesional perawat di fasilitasrrectional meliputi: (1) Kualitas
perawatan, perawat mengevaluasi secara sistematis kualitas dan keefektifan praktik
keperawatan; (2Penilaian Kinerja, perawat mengevaluasi praktik keperawatannya
sendiri dalam hubungannya dengan standar praktik profesional dan peraturan yang

berlaku; (3) Pendidikan, perawatwnemperoleh dan memelihara pengetahuan terkini

dalam praktik ke berkontribusi pada perkembangan
profesi ke A 3 tusan dan tindakan perawat
yangiimev = A; Kerjasama, perawat

heke - 8 5 i nil sistem keadilan

oa kesehatan. z sien; (7) Penelitian,

engguaakan pe elitiapgaalam pr an (8) Pemanfaatan

akto ! bungan dengan

eselamatan, keefek ‘ perencanaaf _dan. péngantaran perawatan

KTRgANA, 1995).
-/

n praktisic{inician),

U dan peneliti. Sebagai praktisi,

efayanan kesehatan diberikan kepada napi,

edukator, ad‘\d‘j.;
méta

perawat komunitas
misalnya pencegahan bunuh diri, rehabilitasi penggunaan NAPZA, terapi somatik,
konseling psikososial, perawatan gawat darurat, dan kesehatan lingkungan
(Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003). Sebagai pendidik, perawat meningkatkan
pengetahuan napi mengenai kesehatan dan program penanganannya serta turut serta

dalam pemberantasan buta huruf bagi napi yang mengalami buta huruf. Sebagai
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advokat, perawat membantu napi yang cenderung lemah dan mengalami kekerasan
dari napi lain atau petugas Lapas. Sebagai manajer, kolaborator dan pemimpin,
perawat Lapas memainkan peran penting daBaidge Programsaat akan napi
dibebaskan ke masyarakat. Salah satu coBtidige Programadalahcommunity-

based programyang dikembangkan oleh Roberta Richman yang memberi

kesempatan kepada napi wai nfuk mengembangkan hubungan dengan pemberi

pelayanan di kg i 20 [ ;iShke_masyarakat (Richman, 1999 dalam

Covingt

jika napi tidak disiapkan dan
renc ' [ ' garah pada berulangnya

la [ z 3 ' i I, sperawat melakukan
alisisdda g untuk penyelesaian

ciigkatka: tikBkeperawatan di L% cnder & Spardley,

o

VWL

“w LR

PGWIaan peran lembaga Warakatan menimbulkan
stresﬁe -JFE::’ perag fesofmelipu “i\h an yang berkaitan dengan

~ e T ey £ ) = ~ = i i
perature cara filosofi bertentangan

ko jvk diketahui atau tidak stabil; dan

a
tanpa akses langsung dengan tim atau sumber-sumber kesehatan. Oleh karena itu

dengan dile
(4) pengambilan keputusan 1 yang harus dibuat dalam kondisi “isolasi”,
perawat membutuhkan pengurangan stres, relaksasirefl@shingagar perawat
mampu bekerja dengan optimal dalam sistem pemasyarakatan. Selain itu isu
personal safetyjuga perlu diperhatikan. Hal ini meliputi pencegahan risiko kesehatan

melalui imunisasi, pencegahan keamanan dari napi yang menderita penyakit menular
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(universal precautio)) dan napi yang berisiko mencederai orang lain. Berbagai
stressor ini perlu diatasi dengan kehidupan yang positif dan sehat. Hal ini dapat
dimunculkan dengan membentuk kelompp&er support dalam tim pelayanan
lembaga pemasyarakatan dan perawat Lapas lainnya sehingga mengurangi perasaan
isolasi antar profesi dan menjembatani area spesialisasi keperawatan komunitas ini

(Allender & Spradley, 2005).

Perawata . { ) dalam Himpunan Peraturan
{ Cl L) e LA C

Per Aturan-peraturan yang tertuang

3 ' ’,; f S iya bahan makanan

2 i da >ria baha 2 nelaporan penggunaan
akanangpembiaya ng@batan daa.beraw an/napi dalam Lapas

a memb : ) ran pengamanan terhadap

enderita sakit jiwa,

sé“gkah-langk
sakit%i 0 AF;? Per

Departemg 1R

dan belum U

sistem pemasyarakatan™ya

m,

A erangan sakit dan gural kematian napi/tahanan,
]

olongan perWagi tahanan/napi yang

gan V:;f'ﬁ arhan Bidang Perawatan

elid a'masih bersifat sangat umum

j‘yang khusus dalam lingkungan

gelola kesehatan napi, khususnya napi wanita

dengan karakteristik uniknya sehingga menjadikan napi wanita tergolong dalam

populasi berisiko terhadap masalah kesehatan.
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B. NARAPIDANA WANITA SEBAGAI POPULASI BERISIKO
Beberapa riset mengenai alur kontak wanita dengan kriminalitas juga berkaitan
dengan isugender Steffensmeier dan Allen (1998 dalam Covington, 2002)
menyatakan bahwa perbedaan yang ditemukan antara kehidupan wanita dan pria
menentukan pola kriminalitas yang dilakukan. Banyak wanita dengan tingkat sosial

ekonomi rendah berjuang u idup sehingga terkadang melegalkan segala macam

cara yang akaamsie ] . gengan sistem peradilan. Selain itu,

wanita jug cksual, tindak kekerasan, dan

pengguna L s 2) menekankan bahwa

ot : - ik dan seksual yang

aka krig an pada akhirnya
n mergkassebagalkpoplilagifyang tesgdapat da :

anita merupakan p@puld ﬂ da Lapas naWpunyai kebutuhan
@ ]

pwn kesehata rentanan emahan mereka. Isu
kemigﬁm #1‘;': Si, @ aluar T@"" pknapi wanita (Allender &

al kehidupan wanita di

ita dan laki-laki sangat berbeda.

Lapas. KaraUll.

Hal ini disebabkan perb nal'maupun kondisi psikologis antara keduanya.
Kahn (dalam Hasanat, 1994) mengungkapkan bahwa wanita mempunyai kehangatan
emosionalitas, sikap kehati-hatian, dan sensitifitas yang lebih tinggi daripada laki-
laki sehingga laki-laki memiliki lebih tinggi stabilitas emosional daripada wanita.

Lone (1986) menyatakan perbedaan emosionalitas ini dikarenakan wanita memiliki

kondisi emosi didasarkan peran sosial yang diberikan masyarakat, yaitu wanita harus
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mengontrol peran agresif dan asertifnya. Hal ini menyebabkan wanita kurang dapat
mengontrol lingkungannya yang akhirnya menimbulkan kecemasan. Hal ini
didukung dengan penelitian menunjukkan kecemasan dan depresi selama penahanan

karena persepsi ketidakberdayaan dan ketakutan (Allender & Spradley, 2005).

Salah satu ketakutan dan keti

serdayaan yang dihadapi narapidana wanita adalah
ketidakmampua ¢ ( afizhari. Mantan narapidana wanita akan
termasu asalah Kesejahteraan Sosial
(PM apidana termasuk dalam
yesua i hidupan masyarakat
atau melaksanakan
nya Seeaka pagtemen_Sesial RI, 20€

litan ekonomi yang

apida tersedut, ¢ c! pelatihan an yang diberikan

elama pembinaan difliapaSHtifiak

@
ath sesuai de
tersebUt” dik _‘;'r'"; lalg nantAflmiaarap “;t'i nHelekat sehingga mantan

narapid@ dau

pendapat jum .

justru lebih jahat sete

sual dengan karakiteristik g@an minat narapidana,
]

ondisi di Iua“'s. Selain itu, kesulitan

i masyarakat. Beberapa

"E .imlah kejahatan dimana seseorang

i ‘Aukuman di Lapas. Hal ini menyebabkan
kebanyakan mantan napi menemui kesulitan berintegrasi kembali ke dalam

masyarakat (Meliala, et al., 2005).

Kondisi di atas menjadikan napi wanita menjadi salah satu populasi berisiko untuk

mengalami masalah kesehatan, khususnya masalah kesehatan jiwa. Istilah "populasi
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berisiko” dalam konteks kesehatan dikaitkan dengan dampak kesehatan yang dapat
diperoleh oleh semua penduduk dengan karakteristik tertentu. Aday (2001, dalam
Allender & Spradley, 2005) menyatakan prediktor populasi berisiko yaitu: (1) status
sosial, yang meliputi usia, jenis kelamin, serta ras dan etnis; (2) sumber-sumber
sosial, yang meliputi struktur keluarga, status pernikahan, organisasi relawan,

jaringan sosial; dan (3) sum manusia, yang meliputi pendidikan, pekerjaan,

pendapatan, dampes ( )
% ' Z 03 in

’F Stak Utz gga merasa tidak mampu

dukungan sosial sangat

ep diri yang tidak
akan _mergarahkan ' depresi sehingga

ganggiia ng ke minalnya sebagai

Wasi mekanis

mw'si masalah Oerlu memaWnsep stres dan depresi

Stress meruut(. : ngenai siapapun. Dan tidak dapat
a

idaksesuaian antara yang diinginkan dengan

adekuat pula. Unttk mencegah atau

dihindari. Stres terjadi a
hasil atau yang terjadi (Keliat, 1999). Stres disebabkan oleh perubahan yang
memerlukan penyesuaian. Stres pada batas-batas tertentu merupakan hal yang alami
dan mungkin dibutuhkan untuk hidup, namun stres yang berkepanjangan melebihi
ambang batas menimbulkan respon tubuh yang dapat berpengaruh terhadap

kesehatan (Reeder, Martin, & Griffin, 1997).
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Respon tubuh terhadap stres meliputi reaksi fisik, mental, emosional, dan kimia.
Faktor biologis mempengaruhi pola karakteristik respon tubuh dan ukuran penyakit,
panjang usia seseorang, dan penyebab kematian. Meskipun wanita lebih resisten
terhadap infeksi, penyakit degeneratif, dan penyakit serius lainnya (kanker dan
penyakit jantung), namun tubuh wanita lebih berespon pada kondisi akut daripada

pria. Wanita lebih cepat dg pih serius mencari perawatan dibanding pria,

walaupun ma h ) e ang serius (Reeder, Martin, &

Griffin, 19¢

es menjadikan wanita
ebanyakan pasien

pradalah_a@aqita. | esi paéa, wanit kejadian depresi

Deluit riwayateke depiesi, rwaye a/individu dengan

safla _bunuh diri, pefiStiwashidupsye enyebabkan  stre i goartum

.
prunaan NA fengan kek@’seksual, usia kurang
dari Mah #:#f.- peristiwe_je b st ﬁii i,m individu dengan gejala

kelemaiay IS, Kesedinaii, Ug tdah tersinggung (Reeder,

Martin, & Griv‘.

Depresi merupakan gangguamood yang disertai dengan perubahan tingkat
aktivitas. Pasien datang ke pelayanan kesehatan dengan keluhan lemah, kurang
energi, nyeri, insomnia/hipersomnia, hilangnya minat/kesenangan beraktivitas,
merasa sedih,down minder, bersalah, tidak berdaya, putus asa, gangguan

konsentrasi, sulit mengingat dan mengambil keputusan, sering menangis atau
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menangis tanpa sebab, bahkan berpikir untuk bunuh diri apabila depresi tidak

teratasi (Reeder, Martin, & Griffin, 1997).

Gejala depresi yang muncul dikaitkan dengan perawamotransmitterkhususnya
serotonin (Aguglia, et al., 1993 dalam Reeder, Martin, & Griffin, 1997). Pasien

depresi mengalami penurung adar plasma triptopan, abnormalitas serotonergik,

dan penurunapgiked Of T ] al,, 1992 dalam Reeder, Martin, &

Griffin, 19 ubungan langsung dengan

depr an tidur, dan peningkatan

S| ] : : y i ngobatan medis efektif
ah Psychiatric

0N 1993 dalam Reede

Rerubaban kimiawi o smitter pada. pasiemad depresi wanita

berespon tew hormon yang beredar

dan progesteron

hi faktor ha

di
dan ﬁm

ngatumood nafsu
makan, tidur, .' : ri. Peningkatan kadar estrogen
berpengaruh pada peiihg ader triptopan (pencetus sintesis serotonin).
Penurunan kadar estrogen dan progesteron juga mempengaruhi penurunan
endorphin Kadar endorphinyang menurun menyebabkan depresi perimenopause
dan perubahamood(Golden et al., 1990; Vliet et al., 1991 dalam Reeder, Martin, &

Griffin, 1997).
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Penjelasan di atas menggambarkan perubahan hormonal yang berdampak pada
perubahanneurotransmitterdan pada akhirnya berdampak pada respon tubuh.
Kesulitan tidur, gejalanood serta masalah memori dapat menyebabkan kesulitan
dalam menghadapi masalah dengan efektif ( Vliet et al., 1991; Sarrel, 1989 dalam
Reeder, Martin, & Griffin, 1997). Keliat (1999) menyatakan mekanisme koping

adalah cara yang dilakukan_ladivadu dalam menyelesaikan masalah, menyesuaikan

diri dengan peisiogl ituasi yang mengancam. Sedangkan

ognitif dan perilaku secara

Lazarus, ( )
kon 0 : \“\ ) al dan atau eksternal khusus
khﬁ atau e !’ﬂ HOU. Deke dua definisi tersebut

cmiekanis opingladala kan individu dalam

Saikan _masalah, Snen@ataSll perubahan ya dan situasi yang

RgaRc paik seeara Kegni M pesilaku.

o : H .
Tew tiga jenis W yang berfokus pada
masam "“"E; e kopind ‘?{ii gh,'dan mekanisme koping

mekanism

yang gap konstruktif ketika
kecemasan U dan individu menerima sebagai
tantangan untuk menyelésa . Sedangkan mekanisme koping dianggap

destruktif ketika menghindar dari kecemasan tanpa menyelesaikan konflik (Stuart &
Sundeen, 1995). Efektifitas mekanisme koping ditunjang oleh sumber koping yang

ada.

Pengalaman narapidana wanita..., Megah Andriany, FIK Ul, 2008



28

Sumber koping merupakan pilihan atau strategi yang membantu menentukan apa
yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah secara efektif. Mechanic (1977,
dalam Stuart & Sundeen, 1995) mengidentifikasi lima sumber koping yang
membantu individu beradaptasi dengan stres. Sumber koping ini meliputi aset
ekonomi, kemampuan dan ketrampilan individu, teknik pertahanan diri, dukungan

sosial, dan dorongan motivasi

neliti "sumber pertahanan
. / ' mpok, atau lingkungan
otiva q\"p ojiirmns surmber koping seperti

alegensi buai se0 cfihat cara lain untuk

I masg SumBer Mlain a&yang tesidentifikasi hubungan sosial,

aya, S : g dim ari filosofi atau agama,

lenitasi pencegahanilasa anet| n kekuatan kanstitusi. Untuk menciptakan

ku klien, makW\Nat komunitas perlu
memﬁ Mnitas.

| CARING DA ANIIKEPE 9/

Teori Caring pertama di

oping unt

mi

ibkowl UNITAS
(0]

Jean Watson pada tahun 1979. Menurut
Watson, praktikcaring merupakan fokus keperawatan. Asunsgaring menurut
Watson adalalearing dalam keperawatan tidak hanya suatu emosi, perhatian, sikap,
atau keingingan untuk berbuat baik, namun melambangkan suatu respon personal;
caring merupakan suatu proses antar manusia secara subjektif dan merupakan ide

moral keperawatangaring dapat dipraktikkan efektif hanya secara interpersonal;
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caring yang efektif lebih mengarah pada promosi kesehatan daripada pengobatan;
responcaring menerima seseorang tidak hanya pada saat ini, namun juga yang akan
datang; lingkungan yangcaring memberikan perkembangan potensi yang
memungkinkan seseorang memilih tindakan terbaik untuk dirinya pada suatu waktu;
kesempatancaring meliputi tindakan dan pilihan oleh perawat dan klien. Jika

kesempatarcaring merupakag gan antar manusia, batas-batas keterbukaan

akteristik yang paling abstrak dari

dapat diperlug 03 A ;

manusi n ( } 3 ang responsif terhadap orang

lain 0 : - : e orang lain, dan menempatkan
Udl oo '

3ese da g ermeliputi al, Suatu keinginan
0 , dan konsekuensi-
sinya,seka ide @an pendirian, dan

yang tglad ' eingiRan, pe i, KC en, dan justifikasi

ecara sadar yang d tindakan nyata (Kozier, Erb, Blais, &

\NW 1995). D ' mbangkan Werbagai ahli teori

j‘ berbeda-beda. Masing-masing
at

an komunitas karena masing-masing

Caring didefi
definisi penting bagi
mempunyai implikasi terhadap praktik. Leininger (1991 dalam Hitchcock, Schubert,
& Thomas, 2003) mendefinisikagaring sebagai tindakan dan aktivitas yang

ditujukan untuk membantu, mendukung, atau memampukan individu dan kelompok
lain dengan kebutuhan yang dibuktikan atau diantisipasi untuk meningkatkan kondisi

atau gaya hidup seseorang. Larson (1986 dalam Hitchcock, Schubert, & Thomas,
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2003) mendefinisikancaring sebagai perilaku dan tindakan intensif yang
memberikan perhatian emosional dan perawatan fisik serta meningkatkan perasaan

aman dalam diri orang lain.

Leininger (1994 dalam Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003) mengeksplor konsep

caring dari kombinasi perspekiiff@atiropologi dan keperawatan. Koosepg terus

berkembang L ] aMpaan penekanan dalam pelayanan
kesehatg : Se akan oleh disiplin ilmu lain.
Pe ; | yang penting dalam

e W’ ; ngembang! c 10 sistematis; model

kriteria hasil
eluargamean k@ AS ajl6E tif kebijakan
2rta Kghte ) penting lainnya.
erawat yangQ dalam prakWrawatan semakin

_ 'h'salah, mengidentifikasi

solusi tersebut dalam konteks

lingkungan mt

Schubert, & Thomas, 2

ubel, 1989 dalam Hitchcock,
unakan perspektif praktik holistik yang
memperluas komponen manusia dari tubuh dan pikiran, menjadi sesuatu yang
menghargai interaksi manusia, lingkungan, dan kesehatan yang berkesinambungan
(Gaut, 1993 dalam Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003). Hal ini selaras dengan

cara pandang sistem ekologi (hubungan antara benda hidup dan lingkungan mereka).
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Kesehatan dan kesembuhan merupakan komponen yang membangun keholistikan
yang diintegrasikan dalam kehidupan keluarga dan komunitas.

Konsep caring merupakan sentral dari praktik keperawatan komunitas. Hal ini
merupakan konsep yang konstruktif, yaitu sesuatu penjamin kualitas yang
meningkatkan kesehatan dan memfasilitasi penyembu@anng memberikan

konteks dan energi bagi pei ntuk bekerja dalam rentang komunitas yang

berbeda dari gieafp je aguiiruk-pikuk (Hitchcock, Schubert, &
Thomas, 2 ( )

n_kepera g ;&!!u i Jperilaku yang asertif,

nrao nen|e amg emfasilitasi untuk
ftkan Kkasehatan, §inefigeq penyakit, dan itasi penyembuhan

1adaj; UN Lk i GHMLCT ompek. Pe oimunitas bekerja untuk

Ae lkan kemitr, h ili gan keluarga dangkomunitas. Perawat
@

k ites berfokus ubungan dWihak-pihak terkait dan
mend e ! : 3% ampukan orang lain
untuk

pengambilanﬂf

kepada orang lain untu tusan, serta menekankan penghargaan dan

yang dibutuhkan dalam

mnya, memberikan kewenangan

kerjasama dengan orang lain (Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003).

Gaut (1993 dalam Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003) mendefinisiamng

sebagai kondisi kesadaran yang dinamis dimana pikiran, perasaan, dan tindakan

perawat menentukan seberapa dalam mereka peduli terhadap komunitas yang
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dilayani; karakteristik pekerjaan perawat bersama individu, keluarga, dan kelompok;
serta partisipasi dalam pembuatan dan perubahan kebijakan. Kekoatamg'

memampukan perawat komunitas untuk membangkitkan energi yang lemah dan
memampukan partisipasi dalam transformasi sosial. Keterlibatan perawat komunitas
dapat menciptakan kemungkinan baru bagi sistem pelayanan kesehatan dan

transformasi sosial menjadi enyataan.

Perawa 2 % ) as
keb ‘ ‘ £ en

] i e atan, o

3 uni AN0:

miliki dalam memenuhi

hidup dan pola budaya,

nengelola masalah klien

at beradaptasi dengan

DSiAF ekon@iii. etnik, ya dalam berbagai

konie > i, yYangd S i awat mempunyai

esempatan dan tanggelr Al k ingkatkan kesehatan dengan memberikan

. &
ca\Wada kelomf 2ntan dan Writa suatu penyakit

T .
(Pas, 2003) mengkarakteristikkan
n;suatu komitmen, dan perhatian. Roach (1991

dalam Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003) mengajukan konsep kategorisasi

Watson (198 .

caring sebagai ide moral“ke

caring, yang menyatakan bahvearing meliputi sejumlah ekspresi yang berbeda,
yaitu compassion, competence, confidence, consciglacecommitment. Dimensi-
dimensi tersebut diperlukan oleh perawat komunitas untuk mengembangkan

kemitraan dengan individu, keluarga, dan komunitas.
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Roach (1999 dalam Hitchcock, Schubert, & Thomas, 2003) menyatakan bahwa
perawat komunitas merupakan instrumen yang penting dan dapat membantu
transformasi sistem pelayanan kesehatan saat ini dan yang akan datang dengan
melakukan tindakan yang beramio(irageu} kompeten dompetent penuh kasih

sayang ¢ompassionade dan L (reativeg pada tingkat lokal, nasional, dan

internasional. lat pengkajian kesehatan populasi

dan damp ; } ) yang penting, memunculkan
garis Ko 8 ' rmasi tentang bahaya

sof ) kO ; 2Nag: al perawat seharusnya

unitas mengetahui

dangberge Oalapafke 0
jangkausikasyardkat, Bhefifasilitasi ai dengan petunjuk

yangse 1 el . ik kepercayaan.

ne ¥

carlng unte komunitasWdi jelas. Perspekiif
carlnmau * era cselatan :i?:* erhgp pendekatan individu,

keluar@é, DK © Cara pand C

.t)hsebagai karakteristik kesehatan

. Perspektif ini akan berimplikasi pada

ana prinsip keholistikan,

harmoni, da : g

o’

continuity of caredalam pemberian pelayanan keperawatan kepada klien.

(Hitchcock, Schubert,

D. CONTINUITY OF CARE DALAM CORRECTIONAL HEALTH NURSING
Keberlanjutan pelayanan merupakan suatu proses keberlangsungan dimana

pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan Kklien dikaji, direncanakan,
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dikoordinasikan, dan dipenuhi. Proses tersebut diberikan dengan sesuai dan tidak
terputus selama rentang pelayanan kesehatan dan memfasilitasi transisi klien kepada
setting dan tingkat pelayanan yang berbeda (McGuire, 2@08grican Nurses
Association(ANA) menekankan pentingnya peran peran perawat komunitas dalam
beberapa standar yang dibuat untuk memastikan pelayanan keperawatan yang

diberikan kepada klien tidak s melalui penggunaan manajemen pelayanan,

rencana per . daf, koordinasi sumber-sumber
komunit { }

k ) terhadap pelayanan
McGuire, 2002).

ini_amemperld od@F patolegi.. penyaXi onal yang sering

adaettingklintkda fastlitasikebut esel psikososial dan

pIrtugl, KarakteristikBolis N ga meliputi waktu ,dan_kemitmen terhadap
@ ]

kUraii McGuire, 20

digunakan oleh perawat
untuk menye'q‘j }mcara tuntas. Pendekatan holistik
dapat difasilitasi oleh pefan agase managelSebagacase manager
perawat membantu klien mengkaji dan merencanakan pelayanan kesehatan,
penggunaan fasilitas pelayanan, mengkoordinasi pelayanan interdisiplin,
menghubungkan klien dengan sumber-sumber komunitas, dan memonitor proses
pelayanan (McGuire, 2002). Perawat komunitas merupakan profesi yang tepat

sebagai case manager Kemampuan ketrampilan komunikasi, pengetahuan
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perawatan Klinik, pengetahuan sumber-sumber komunitas, dan kesiapan untuk
melakukan advokasi pada klien yang membutuhkan merupakan hal-hal yang
dibutuhkan dalam melakukan manajemen kasus (Girard, 1994 dalam McGuire,
2002).

Manajemen kasus yang efe akan menghasilkan penggunaan sumber-sumber

secara efisien,inter, ( 1 pAniRgkatan kepuasan klien (Hseih, Lee,
1999 dalg DO u dalam membuat keputusan
pelayane il > 3 dalam McGuire, 2002).

pai potensi kesehatan

iCaiie ulangaa [ bagfappenting ai@jemen kasus. Rencana

Wgan padsetti : 2rja elalui tiga fase yai perawatan akut,
]
teran lanjuta adi dominaWtian medis. Pada fase

amun sudah berkurang dan klien

nerawatan pada masa yang

!Upu untuk merencanakan dan
Wi

an lanjutan (McGuire, 2002).

Kesuksesan perencanaan pulang tergantung pada keakuratan pengkajian dan
diagnosa kebutuhan permulangan, partisipasi keluarga dalam proses perencanaan,
dan ketersediaan sumber-sumber komunitas untuk memenuhi kebutuhan

perencanaan pulang. Jika proses pemulangan klien tidak berhasil, klien menjadi
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frustasi dan berkurang keberanian, dan ketika keberlanjutan pelayanan tidak terjadi,
hal ini akan menghasilkan suatu bencana terhadap klien dan membutuhkan banyak
biaya terhadap sistem pelayanan kesehatan sebagai dampak masalah kesehatan yang
tidak terselesaikan (McGuire, 2002).

Kebebasan merupakan isu angat kental dalam sistem pemasyarakatan yang

berkaitan dengamgsis [ J ppeinasyarakatan di Indonesia berfungsi

menyiapka : . : ; t dengan masyarakat, sehingga

dap e o a g bebas dan bertanggung

jawa v\'l:&' eiperiika ! eMm pengintegrasian
a pe

ahey dalam Melaila,
2005), mepyatakan Bah e dalam masyarakat

an lewat taha[ 8" (gadisasi d : S g memperhatikan

enganseksama pe A -ni
]

tew latar bela Jaan, serta Wmasyarakat dari mana

naraMwa m h’

Program pen

pengharapan, dand€ita-cita narapidana,

juan untuk mempermudah proses
transisi, mengurangi fak han napi kembali ke penjara (residivisme), dan
mengurangi populasi penjara. Program ini dilaksanakan melalui beberapa tahap,
yaitu periode menjelang kebebasan napi, proses transisi, dan setelah napi dibebaskan
di masyarakat. Kontinyuitas pelayanan harus diberikan sejalan dengan komitmen
dasar untuk memberikan dukungan dan pelayanan yang konsisten kepada napi

selama di dalam dan setelah bebas. Kontinyuitas pelayanan ini memerlukan
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dukungan dan hubungan yang kuat antara institusi lembaga pemasyarakatan dengan

komunitas luas (Borzycki, 2005).

Hubungan yang luas antara institusi lembaga pemasyarakatan dan berbagai
pelayanan di komunitas luas membutuhkan satu titik koordinasi. Secesm®y

manager dibutuhkan untuk g ankan fungsi ini sebagal titik tunggal referensi

bagi napi. Seerén T ¢ case, management teamdapat
menghup an, memonitor perkembangan
af 3 1€ emastikan pelayanan dan

e komunitas (Borzycki,

akan ' pa tahap yaitu (1)

piake yang meliputi Q ta intervensi krisis

yawutuhkan; ( untuk menWh suatu pemahaman
jenisﬂwv tep asifikasi ‘h‘ em ing penempatan dalam

institu ' a pelayanan tersebut, (5)

5| dan sebagainya, s

intervensi de r}‘ dan pelayanan yang dibutuhkan
serta menumbuhkan tanggu pada napi terhadap pengembangan program
dan perubahan perilaku; (6) memonitor intervensi yang ada; (7) evaluasi efektifitas
program; dan (8) advokasi terhadap isu-isu tertentu untuk menemukan solusi

bersama (Healey, 1999 dalam Borzycki, 2005). Hal ini sejalan derogaimuity of

caredan model manajemen kasus yang telah dijelaskan di atas.
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Elemen program pengintegrasian juga harus disesuaikan dengan karakteristik napi.
Elemen yang sebaiknya terdapat dalam program pengintegrasian bagi napi wanita
adalah manajemen kasus, memperkuat kapasitas komunitas, pemberdayaan diri,
monitoring napi yang telah kembali ke masyarakat, aktivitas yang terstruktur, yang

dapat diprediksi, dan sumber-sumber yang baik yang mendukung konsistensi dan

kesempatan tindakan bersam punitas (Richie, 2001; Covington, 2002).

ikan isu gender. Pengakuan

Penginteg
dan enting karena masuknya
it8 To%: ! 1/ apas dan setelah kembali

3 > adl gingg 115 rat dengan norma-

dalam kehidupan.

ai-nilai.@an perilaku ginempeagatuhi pe

iR AemMpLnyalip!ikasi SighiTikameterhal erve erapeutik dalam

gengatasi masalah ng ﬁ imbul akibat penahanan dan perilaku yang akan

d ermasuk e masyar ng berperan penting

terhawkn kehidipa

Apineli masy L (Ch' ton, 2002).

Sebuah pene

ve of Correctional Health Care Provider

.]Unsisi napi ke masyarakat dengan
pécti

judul Successful Reentry:
dilakukan oleh Mellow &dan Greifinger (2007). Penelitian dilakukan dengan
melakukan dialog dengan 12 partisipan yang mewakili tenaga kesehatan di lima
fasilitas correctionaldi Amerika Serikat. Penelitian ini mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan pelayanan kesehatan transisi

dan pelayanan kesehatan apa yang perlu diberikan untuk mendukung proses
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pengembalian napi ke masyarakageftry process). Hambatan-hambatan tersebut
meliputi: (1) sedikitnya perhatian pembuat kebijakan dari badan ekskutif dan
legislatif terhadapreentry process; (2) terbatasnya sumber dana; (3) kurangnya
sumber data; (4) kurangnyeontinuity of care (5) putusnya hubungan dengan
dukungan dana (misal: asuransi kesehatan); (6) terbatasnya program kesehatan

masyarakat; (7) hambatan inie eliguthover (perputaran) tenaga kesehatan

yang tinggi, tinggi, iStem. informasi yang kurang, lemahnya

kebijak . gan berkomunikasi antara

dokt ' : : ' J kurang terheostp

ses pelayanan

insentif untuk
ectional; [ <Ol - mantan napi; (12)

itay@  program i 07 4 _ ' C 1l sehingga

erpengaruh terhada 2 kesehatan; dar }) standar pelayanan

[correctiona & GreifingeW).

nting dan logis bagi agen

correctionalyd : 'juingkm:;\muity of carepada
masya

pemulangan napi ke ngkah-langkah ddilscharge planninglasar
tersebut meliputi: (1) menentukan strategi; (2) mengembangkan hubungan dengan
agen dan pemberi pelayanan di komunitas; (3) menentukan risiko bagi individu napi;
(4) menyimpulkan informasi yang penting; (5) memberikan pengobatan maupun
resep untuk menjembatani waktu kebebasan hingga napi mampu mengakses

pelayanan kesehatan; (6) membangun akses dengan perjanjian dan instruksi yang
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jelas bagi napi, bila perlu memfasilitasi transportasi yang dibutuhkan; (7)
memberikan informasi kepada napi dalam mengakses sumber-sumber pelayanan
kesehatan komunitas; dan (8) menunjuk staf khusus untuk melakukan fungsi
discharge planningKelompok juga menyepakati perlunya pelayanan khusus yang
dapat diberikan oleh tenaga kesehatamectional dan pentingnya evaluasi program

untuk memberikan dasar pepgémbangan kebijakan publik dalam area ini (Mellow &

/ Lapas Wanita Kelas IIA
_r pembinaan yang ada

San pios idak adanya keluarga

Greifinger, 200

omfnikasSismdengan a karena tidak
) ya ke ideksiape > \Ng minatnya napi

iUk ke, masyarakat

asti dan tidak berdaya. Keadaan

jml dialami secara subyektif dan
e

rsonal. Cemas berbeda dengan rasa takut,

emosi ini tida'qi.
dikomunikasikan dalam
yang merupakan penilaian intelektual terhadap sesuatu yang berbahaya. Cemas
adalah respon emosional terhadap penilaian tersebut. Kapasitas untuk menjadi cemas
diperlukan untuk bertahan hidup, tetapi tingkat kecemasan yang parah tidak sejalan

dengan kehidupan (Kozier, 1995).
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Setiap perubahan dalam kehidupan atau peristiwa kehidupan dapat menimbulkan
stres. Stres yang dialami seseorang dapat menimbulkan kecemasan, atau kecemasan
merupakan manifestasi langsung dari stres kehidupan dan erat kaitannya dengan pola
hidup. Stressor pencetus cemas dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu ancaman
terhadap integritas seseorang meliputi ketidakmampuan fisiologis yang akan datang

atau menurunnya kapasita

ancaman terhaga s il e apatynembahayakan identitas, harga diri,
dan fungsi { } 1995).

.\! \ sedang, berat dan panik.

melakukan aktivitas hidup sehari-hari dan

adi dalam : pengalaman normal,

pat mergarahka itg Seseorang melihat,

Adene dan meryerap asibiehibebanyak 1 pen \han masalah yang

b efgktif. Gejala fiSIK ya H | pada tingkatan cemas. inl adalah rasa tidak
]

.
nWingan, geli enggigit kquari.
“oif L

I menyempit dan beberapa

.juseorang melihat, mendengar, dan

jala fisik yang timbul adalah tegang,

bagian terle
menyerap informasi le
peningkatan denyut nadi dan pernapasan, gejala somatik ringan (gangguan lambung,
sakit kepala). Cemas ringan dan sedang dapat digunakan sebagai tanda bahwa

sesuatu dari seseorang butuh perhatian.
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Seseorang yang mengalami cemas berat mempunyai gejala lapang persepsi sangat
kurang, fokusnya hanya pada satu kegiatan khusus atau perhatian terpencar-pencar,
asyik dengan dirinya sendiri, tidak dapat mengikuti kejadian-kejadian yang terjadi
disekitarnya, ketidakmampuan melihat hubungan antar peristiwa dan perinciannya.
Gejala fisik yang muncul pada tingkat ini adalah peningkatan gejala somatik (sakit

kepala, muntah, insomnia atg idur, sesak napas, peningkatan denyut nadi, dan

menarik diri).

/ cseorang tidak dapat berfokus
IJ\ .P'U palami kehilangan kendali,

galamispani 2 ta walaupun dengan

an. Akibat, padaftingkah Mlaku yai ak, menjerit, dan

alusinasi ‘da L ' g muncul yaitu,

at, tidak mampu b 4 ‘ ’

-’
. PENDERA ‘4";;"”

Feno

fenomena te 0 ﬁ .‘bagai suatu pengalaman hidup.
: )e

Spielberg (1975, dalam

A "'\h- Tl KUALITATIF

1le i uan untuk mendeskripsikan

r

nter, 1999) mendefinisikan fenomenologi
sebagai istilah untuk pergerakan filosofis dimana tujuan utamanya adalah investigasi
langsung dan deskripsi fenomena sebagai pengalaman yang disadari, tanpa teori
tentang penjelasan penyebabnya dan sebagai kemungkinan yang bebas dari
prekonsepsi dan presuposisi yang tidak teruji. Wagner (1983, dalam Strubert &

Carpenter, 1999) menjelaskan fenomenologi sebagai suatu cara untuk memandang
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diri sendiri, orang lain, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan individu dalam

kehidupan.

Fenomenologi dapat dipandang sebagai metode atau filosofi. Fenomenologi sebagai
suatu filosofi sangat berperan dalam proses penemuan suatu ilmu pengetahuan

berdasarkan suatu fenomenga psofi fenomenologi menyatakan bahwa observasi

\ f Illl
{ / gle ologi didefinisikan oleh
,f 0 =1999) , fu sistem interpretasi

amiliemp [ endiri, hubungan dan

suatu penelitiag i karena observasi ini memulai,

merumusk i[s
Bow . d
. . A CA

dengams@rang 1ai gfgala sesuatu dalad pengalaman dengan

eQri (Merton, 1968 dalam

Q. suatt edess rti filosofi dan cara

. 19 dalam StrWarpenter, 1999)
] ]

m inisikan feno fle yaitu suaWembuat sesuatu yang

artiani #1‘;:* ida ‘ an ke :t;:l‘-* Mukan artinya.

FenomenoloU‘: _kualitatif merupakan penelitian

sistematis yang tepat dafkr dap suatu fenomena. Metode ini bertujuan untuk

beda,gmeliputi DSI

erpikic,, Sedangkan

mengungkapkan struktur atau esensi pengalaman hidup suatu fenomena dalam
pencarian kesatuan makna (Rose, Beeby, & Parker, 1995). Esensi adalah elemen
yang berhubungan dengan arti sebenarnya, konsep tersebut akan memberi
pemahaman terhadap suatu fenomena berdasarkan suatu penelitian (Strubert &

Carpenter, 1999).
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Spielberg (1975, dalam Strubert & Carpenter, 1999) menjelaskan 6 karakteristik
metode fenomenologi yang meliputi fenomenologi deskriptif, fenomenologi esensi,
fenomenologi penampilan, fenomenologi konstitusi, fenomenologi reduksi, dan
fenomenologi hermeneutik. Fenomenologi deskriptif dilakukan dengan eksplorasi
langsung, analisis, dan deskripsi fenomena tertentu, sebebas mungkin dari perkiraan

yang belum teruji. Fenomeng esensi dilakukan untuk mencari tema atau esensi

umum, dan g : epomena tertentu. Fenomenologi
penampijla ) : terhadap cara memandang
feno a 0 sl yaitu proses dimana

n Jpeneliti. Fenomenologi

/3 sgobjektif mungkin
atur, enome meneutik, yang

menca BLRg an arti pengetahuan

yang sering digunakan.

. Fenomenologi deskriptif

a menekankan pada kekayaan,

menstimulas#‘r
a

keluasan, dan kedalamaftp attersebut (Spiegelberg, 1975 dalam Strubert &

Carpenter, 1999).
Proses penelitian fenomenologi deskriptif dilakukan melalui langkah-langkah

inituiting, analyzing dan describing Prosesinituiting dilakukan dimana peneliti

mulai mengetahui fenomena dan larut dalam fenomena penelitian. Peneliti sebaiknya
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menghindari kritik, evaluasi, atau opini dan memberikan perhatian yang cukup pada
fenomena yang diteliti. Tahap kedua meliputi identifikasi esensi fenomena selama
penelitian berdasar data yang diperoleh dan bagaimana data tersebut disajikan.
Peneliti juga mengeksplorasi hubungan beberapa fenomena yang berkaitan. Tahap
ketiga bertujuan untuk mengkomunikasikan dan membawa elemen fenomena ke

dalam bentuk deskripsi tulisg af) verbal. Deskripsi berdasarkan klasifikasi atau

pengelompokag penghindari mendeskripsikan fenomena

¢ a] dalam deskripsi fenomena

ain® ah metode analisis

secara

logi. Takapan tefseb puti: mengga pengalaman hidup

IF \ribarapepartis el I pengalamannya

; (3) membacaiSelu ﬁ aran partisipan mepgenalgengalaman hidupnya;
@ ]
ignifikan; (“ngambil makna dari
; o"-\'.:;qi kahakna ke dalam tema; (7)

ena cemvalidasi gambaran tersebut

jU yang muncul selama validasi ke

am.

Secara umum tahapan analisis penelitian fenomenologi menurut Spiegelberg sejalan
dengan tahapan penelitian fenomenologi menurut Collaizi. Tahaptirting
menurut Spiegelberg sama dengan tahap pertama dalam metode Collaizi dimana

peneliti mulai mengetahui dan larut dalam fenomena yang terjadi. Baladyring
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menurut Spiegelberg dijabarkan dalam tahapan kedua hingga keenam metode
Collaizi. Pada tahapnalyzingSpiegelberg menambahkan penjelasan bahwa peneliti
mencari hubungan antar fenomena, sendangkan Collaizi menjelaskan secara detail
langkah-langkah tindakan analisis data yang dilakukan oleh peneliti. Tahapan
describing menurut Spiegelberg selaras dengan tahap ketujuh hingga kesembilan

metode Collaizi. Pada tahap_iai
(‘

fe . : akukan dialog dengan

Sellaizi menambahkan tahapan validasi data kepada

partisipan pada

dé : Y : ective of Correctional

(2007). Penelitian ini

gipan yaagemewakKili = pEectional di

Kat. Perelitiaf i of ifilkasi ha Ai-1 an yang dihadapi

alam mengimplemei@sika ﬁ esehatan transisi daalpelayanan kesehatan

.
a[w perlu dibe Wan napi ke masyarakat
(reenMro rtisi falan m In ‘:'ﬂ""*k-* ; nmkati beberapa langkah

proses pen

pentin@®d yi ageoorreciiona efikan perhatian dengan

peningkatarcv.ir. .Pke masyarakat.
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METODOLOGI PENELITIAN

metode fenomenologi.
$ : | untuk mendeskripsikan

rtentu atatigpe ! pengalaman hidup.

Fg" (1975, 99) mendefinisikan
eng sebagai is croers ' ' Aga tujuan utamanya

vesti 0 feno 1l pengalaman yang

) €3
‘ari, tanpa tediiftgn yo‘ elas penyebabnu

ebagai kemungkinan
.Wi)ebas dari_prekons la™PreESUPOSISi yaw teruji. Penelitian ini

dilakuka ﬁm D ih‘ I pernyataan-pernyataan tentang

a n yang mungkin sudah ada.

vm pendukung karena peneliti akan

n ini dari cara pandang respasén (

penga

Konsep daMM

menggambarkan hasil pen

Jenis fenomenologi yang digunakan adalah fenomenologi deskriptif dimana
peneliti melakukan eksplorasi langsung, analisis, dan deskripsi fenomena
tertentu, sebebas mungkin dari perkiraan yang belum teruji, bertujuan untuk

47
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mendapatkan presentasi intuisi maksimal (Spiegelberg, 1975). Penelitian ini
ingin mengeksplorasi kedalaman dan kompleksitas dari pengalaman narapida
menghadapi masa kebebasannya sehingga didapatkan pemahaman mendalam
dan makna fenomena tersebut bagi narapidana. Pengalaman menghadapi
kebebasan bagi napi wanita merupakan pengalaman yang sangat unik. Fenomena

ini tidak dapat digambarkaagSeeara kuantitatif karena dialami secara berbeda dan

dinamis olelgti

ANa LA ada di Lapas dan sampel

3 adalah narapidana“wa enghadapi masa
san. Peagambilank pel dilakukan. denga ve sampling,

apidag AN {3 ) ANenghadapi S : asannya. Strategi

pengambilan sa ' “ eli fenomenolWat memperhatikan
@ ]
Wa sampling ' gdi an baik ketha individu yang

dit op Roala ek;ang diteliti (Creswell,

- R\
Kriteria inklusi samp bi meliputi bersedia menjadi partisipan dalam
penelitian ini, tidak mengalami gangguan jiwa yang tidak termasuk sakit jiwa,
mampu berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia, dan sedang menjalani sisa
masa tahanan satu bulan atau kurang. Kriteria-kriteria tersebut sangat diperlukan
agar peneliti dan partisipan dapat berkomunikasi dengan baik dan nyaman.

Kriteria Bahasa Indonesia juga ditentukan dengan mempertimbangkan aspek
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penelaah eksternal (pembimbing) yang membantu dalam menganalis data.
Kriteria waktu sisa masa tahanan ini diperoleh dari hasil wawancara dengan
Kepala Lapas Wanita Kelas IIA Semarang yang menyatakan bahwa rata-rata
waktu timbulnya kecemasan bagi narapidana adalah satu bulan menjelang

kebebasannya.

Lima oranggg yanita yang akan bebas bulan Mei

2008. : penelitian, oleh karena itu,
li . - ( ANy akan bebas Bulan Juni 2008
lalah 7 orang, yaitu napi

2bas It tang , D08. Jumlah tersebut

akan jum dimaka [ercapai satusasi.data Y2 pakan prinsip dasar
elitiapmkualitéti SUdakiglidak ditemike rmasi baru yang

diperpleh dan dicapal pe ﬁ ini@kmasi (Polit & Huhgle

esuai pend )¢ alam CresWUQS) yang menyatakan

bmu ‘£1i'_-*.- rtisipauiiyant,.ic ntuk :::ﬂi 'nﬁgmenologi adalah 3 -10

1-33

C. WAKTUDANTE

1999). Jumlah ini

Penelitian dilakukan pada bulan Mei — Juni 2008 di LAPAS Wanita Kelas Il1A
Semarang. Tempat tersebut dipilih karena tempat tersebut dijadikan lahan praktik
mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan FK UNDIP dan menjadi lahan

pengabdian masyarakat bagi peneliti.
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D. PERTIMBANGAN ETIK
Pertimbangan etik yang dilakukan peneliti untuk memenuhi hak subjek dalam
penelitian yang meliputi halself determination, hak terhadggivacy dan
martabat, hak terhadagmonimity dan confidentiality, hak untuk mendapatkan

penanganan yang adil, daa crhadap perlindungan dari ketidaknyamanan atau

kerugian (Ad 004). Aplikasi pemenuhan se#k

dete an, partisipan di Lapas sangat
/- penelitian ini dengan
' g k terlibat dalam

0 karglasiontu o neliti menjelaskan
dan mamfaat pefeliti@n. Setelahgiit,, peneliti silakan partisipan

k membuat c § ‘ partisipasi dalam

@ ]
pelaksana artisipan yvnyatakan belum siap

dMa f’ ena June lami ;;?"‘ Diki

penglitian tanpa rp ﬁ aritpihak manapun_termastik pengelola Lapas.

Hak terhawi
u

kecurigaan yang m

i urhatikan mengingat adanya isu
ja

di interaksi yang hanya melibatkan dua
orang tanpa diketahui petugas (tujuan dan isi kegiatan yang dilakukan). Hak ini
diaplikasikan dengan menghargai apa yang dilakukan serta pengontrolan kapan
dan bagaimana informasi tentang mereka dibagi kepada orang lain. Selama
memberikan informasi, peneliti tidak menghadirkan petugas Lapas. Hal ini

dimaksudkan agar partisipan mampu memberikan informasi sebanyak-
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banyaknya dengan leluasa, tanpa tekanan atau pemantauan dari petugas Lapas.
Sebelum mengambil data, peneliti melakuka&iormed concent dengan petugas
Lapas, dengan menyampaikan bahwa kehadiran petugas Lapas dikhawatirkan
akan mempengaruhi jawaban partisipan. Agar tidak menimbulkan kecurigaan
petugas Lapas akan hasil wawancara, peneliti memberikan laporan penelitian

berikut transkrip hasil wauy ala dengan partisipan setelah penelitian berakhir.

Hal ini dila A0 Rekaman hasil wawancara akan

teta akan bila sewaktu-waktu

tuk menjaga
siaan_paiti ) L; embuat mudahnya

pelac terhadap SUL1 eliti menggunakan

nama samaran (
@

Wrip penelit

nama maup

AN inisial Wn masih membuka

[ itas partisipan. Apabila

1 partisipan) dalam

I akan meminta petugas

tersebut Ufl tim deénfmmed concensecara

tertulis.

Hak untuk mendapatkan perlindungan dari ketidaknyaman dan kerugian
mengharuskan peneliti untuk melindungi partisipan dari eksploitasi dan peneliti
harus menjamin minimalnya bahaya atau kerugian penelitian ini, serta

memaksimalkan manfaat penelitian ini (ANA, 1985 dalam Macnee, 2004).
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Dalam menyampaikan informasinya, terdapat partisipan yang merasa malu,
segan, dan kurang nyaman dengan kehadiran peneliti. Oleh sebab itu,
sebelumnya peneliti membina hubungan saling percaya dan meyakinkan bahwa
informasinya akan dirahasiakan. Penekanan pentingnya informasi yang diberikan
partisipan untuk pengembangan program Lapas mampu memotivasi partisipan

untuk memberikan inform gluas-luasnya dengan sukarela dan nyaman. Saat

penelitian tid A S ang, diberikan petugas Lapas apabila

napi f hbaga pemasyarakatan atau
\ : ak stiwa ini tidak terjadi dengan
0 »4\! - I i tersebut akan berguna

rogram. Peneliti

ntumkaameeleme mifan napimdari inte atif petugas akibat

e

isipan ini di an dalam dokumen

&hdan petugas Lapas.

diaan berpartisipasi dalam

jﬁpenelitian. Pemberian informasi

tersebut meliputi tu , prosedur penelitian, durasi keterlibatan

nlp #afo

Sanaan pe

partisipan, hak-hak partisipan, dan penjaminan hak-hak partisipan. Sedangkan
informed concentpetugas Lapas, dilakukan dengan sosialisasi mengenai

penelitian, yang meliputi tujuan, manfaat, prosedur penelitian, waktu keterlibatan
partisipan, dan hal-hal yang menyangkut pelaksanaan penjaminan hak-hak

partisipan. Penandatanganarformed concentidak dilakukan oleh petugas
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karena sudah terdapat peraturan bahwa petugas juga harus merahasiakan segala

sesuatu yang berkaitan dengan narapidana.

E. ALAT BANTU PENGUMPULAN DATA
Peneliti menggunakan alat bantu beruppe recorderdan flash diskdengan

fasilitasrecorderuntuk mere informasi dari partisipan, pedoman wawancara

yang memb anyaan yang berorientasi pada tujuan

-:’>

asilkapsswara rekaman yalrg jergilmschingg ampu mendengar

k., mengobservasi mespon

hi proses wawancara.
adekuat, yaitu

Hasi fanca denge Jape _kecorde f yai fasilitas

pengendali kecep S gdaspengliti dapat dengg
@ ]

'Wtim dengan : diperlambWa 50%. Peneliti juga

r%gai alat perekam

suara yang tidak terekam

j”ang diputar habis.

mudgah melakukan proses

ca

pada saaq.

Validitas alat perekam dilakukan dengan melakukan ujicoba merekam suara
peneliti sebelum wawancara dengan volume suara rata-rata (tidak berbisik atau
berteriak) dengan jarak hingga 50 cm. Saat merekam, volume suara pada alat
perekam diatur pada volume minimal agar selanjutkan suara dapat terdengar

lebih keras ketika peneliti memutar kembali hasil rekamaman suara yang
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dihasilkan. Setelah itu, peneliti memilih alat perekam dengan kualitas hasil

rekaman yang jelas.

Peneliti menggunakan alat bantu observasi lapangan dengan formulir yang
memuat informasi mengenai: (§¢tting meliputi posisi, tempat; (2) partisipan,

meliputi siapa saja yang_lbérada di tempat pengambilan data; (3) aktivitas dan

interaksi,

i ) /3
interg f ( ;

! K

5 : t@rsebut dijabarkan

gambaran peristiwva, bagaimana
a lama interaksi terjadi,

faktor-faktor yang tidak

)

. serta komunikasi
mbar . ghservasi padas

ar duan wawapcara g berisi informasi

Waan inti sesuai tujuan

nMnyatakan ucapan terima

pertanyaan-

melakukan kontrak waktu

ljUs verbatim dan tema hasil
c

diujikan kepada seorang napi untuk

untuk pe‘d‘{

wawancara). PedonTan
mengetahui tingkat pemahaman partisipan terhadap pertanyaan yang diajukan.
Saat terdapat pertanyaan yang kurang dipahami, peneliti mencari kata-kata yang
lebih dipahami napi langsung pada saat uji validitas pedoman wawancara

sehingga diperoleh pedoman wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan yang

dimengerti oleh partisipan dan siap digunakan dalam pengambilan data. Secara
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umum pertanyaan dapat dimengerti oleh partisipan, namun, pertanyaan untuk
mengetahui makna pengalaman partisipan selama menghadapi masa kebebasan
sulit dimengerti oleh partisipan sehingga peneliti memodifikasi pertanyaan
menjadi apakah hikmah yang didapatkan selama partisipan menghadapi masa

kebebasan.

dengg ah peneliti (Morse & Field,

Mengingat pe pelitian, kualitas wawancara sejalan
; : sung pada partisipan
2ngingat terbatasnya
wak Sifkan masukan bagi
beRtukPertanyae oleh partisipan; (2)
kit AWanCaig. Yahg dalay da (8) lingkungan yang
mendukung wawg ionedalam keadaarsileat, mengontrol
anan lingk isipan yaannya membelakangi
ﬁ 4) kemampuan menulis
dengan menuliskan respon

.luatakan valid jika peneliti sudah
e

an lancar dan dengan bahasa yang mampu

singkat pﬂ.

mampu melakukan
dipahami oleh partisipan, serta mampu menulis catatan lapangan pada waktu
bersamaan dengan wawancara. Validasi juga dilakukan setiap partisipan tidak
memahami pertanyaan atau jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan maksud

pertanyaan. Hal ini dilakukan mengingat rentang pendidikan partisipan yang
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beragam dari SLTP hingga S2 dan mungkin kondisi fisik partisipan yang kadang

mempengaruhi konsentrasi saat wawancara.

F. CARA DAN PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
1. CaraPengumpulan Data

Open-ended indepth ledigunakan untuk pengumpulan data agar

partisipaa : < mengungkapkan sepenuhnya
iteliti. Wawancara dengan
pu  mengungkapkan

9 dalam Strubert &

) G anyaan terbuka agar
tisipanmetasa Debasgitiag aa@lalam m jawabannya sesuai

isi pikikannye AVawarcara d : mengidentifikasi

wngalaman

sebut bagi

kebebasannya da@f makna pengalaman

put dilengkaWan catatan lapangan

asi yang mempengaruhi

2. Prosedur Pengum
a. Tahap Persiapan
Setelah memperoleh ijin penelitian dari Dinas Kehakiman dan HAM
Semarang, peneliti melakukan sosialisasi kepada staf LAPAS Wanita
Kelas IIA Semarang untuk mendapatkan dukungan dan masukan demi

kelancaran pengambilan data penelitian. Kemudian peneliti melakukan
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informed concentdengan pihak Lapas untuk menjamin hak-hak

partisipan sesuai penjelasan dalam etik penelitian. Informasi mengenai
calon partisipan dilakukan bersama staf Sub-Bagian Bimbingan
Pemasyarakatan LAPAS Wanita Kelas IIA Semarang dengan cara
mengidentifikasi narapidana wanita yang mempunyai sisa masa tahanan

satu bulan atau k

Lapg { } j. TWeidapat tujuh orang partisipan yang

] ‘\!I’* ¢ e oncenkepada

dengan cara mengambil data dari Buku Register

R ya emeg bérpartisipasi dalam
penelitiafgini. Rendekatall dilakuika ast dengan
ISipaRgagarypatti sedia. me i asi sesuai tujuan

\ r penelitian. : sanakan langsung pada saat pengambilan

data karer yalami kesuf*ntuk memivinst

Mliti menekankan pada

bangan program bagi

sa kebebasan. Setelah partisipan
memahami m edur penelitian, serta penjaminan hak-hak
partisipan dalam penelitian, partisipan menandatangiommed concent,
peneliti melengkapi data demografi partisipan (terlampir). Kemudian

peneliti melakukan kontrak waktu, tempat, dan durasi wawancara sesuai

keinginan partisipan.
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b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dibagi dalam 3 tahap, yaitu:
1. Persiapan wawancara, yaitu penciptaan lingkungan yang meliputi
posisi berhadapan, suasana nyaman, dan tidak bising. Posisi

partisipan membelakangi pintu dan jendela ruangan agar tidak

terdistraksi olegh ang lain yang melintasi ruangan. Peneliti
ing memenuhi syarat dan meminta
n tempat tersebut. Tempat
5 T e nseling, namun apabila
at pengambils f 1ale nakan, maka peneliti

an r perpystakas disiapkan sebanyak

2 buala. Hal inidil untukgmenganti hila alat yang satu

Idak smberfifgs ! ik sde selaks an wawancara.

Sebeluninya ﬂ elakukae-chek penggunaan alat perekam

@ ]
perekam dWerfungsi dengan baik

B ku arhang jelas dengan cara

ng memutar ulang hasil

.i‘hasil suara yang dihasilkan saat

untuk

2. Pelaksanaan

Urutan partisipan berdasarkan waktu kebebasan yang paling dekat.
Hal ini dilakukan untuk memberikan waktu yang cukup bagi peneliti

untuk melakukan verbatim dan validasi kepada partisipan sebelum
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partisipan bebas. Wawancara pertama dilakukan sesuai dengan
kontrak yang dilakukan sebelumnya dengan partisipan dengan
mengajukan pertanyaan inti terkait pengalaman partisipan
menghadapi kebebasannya. Lingkup pertanyaan sesuai yang tertuang
pada tujuan khusus, misalnya mengenai respon yang dialami napi

wanita dalam ghadapi kebebasannya. Pertanyaan-pertanyaan

esual ) Pada panduan wawancara (terlampir).

armendalam terkait dengan
angenai respon napi

aakan d3 respon (fisik,

psikelegis, saSial MSpidthial), terjad )on tersebut, dan

rekugisi, tefjad f asderseb aelitibmenogunakan bahasa

yang dipaha tis . Apabila partisipaa
@ ]

penelit pertanyaaWndu selanjutnya agar

urang mengerti,

@ﬁ;rfa e nénjaWak pe “q'i"f-i teM Kadang peneliti juga

ikasl \waban partisipan dirasa

»

karena paftisip ang konsentrasi terhadap pertanyaan akibat

pangan jawaban yang terjadi

kondisi tubuh yang agak lelah setelah beraktivitas. Hal ini dapat

teratasi dengan menanyakan kembali pertanyaan yang belum terjawab
dan terkadang partisipan yang bertanya kembali tentang pertanyaan
ketika partisipan lupa terhadap pertanyaan yang ditanyakan. Selama

melakukan wawancara, peneliti juga melakukan catatan lapangan
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mengenai respon non verbal partisipan dan kondisi-kondisi yang

mempengaruhi proses wawancara mempengaruhi hasil wawancara.

Wawancara berlangsung selama 30 — 60 menit. Kondisi ini sesuai
dengan Field dan Morse (1985 dalam Field & Morse, 1996) yang

menjelaskan hak ebaiknya waktu maksimal dalam melakukan

imdilakukan untuk memaksimalkan

awancara adalah
g K ntrasit saatp pada partisipan 3
karsma.penelitih melgkukan pepgambilan aat tubuh kurang
It. Ko@glisi Mk Siken Wwawanca ) mendalam. Hal

ini terpakSa o ‘ e
@ ]

dekat o

gat waktu kebebasan partisipan yang

ik melakukaWitian di luar LAPAS
41";:;, partisipa ‘ dari Tf:;* i &ah di Jawa Tengah dan
i ng di _peneliti adalah tempat yang

'ﬂ..‘ .jma karena terbatas tempat yang
|

tenang. dig sik di luar ruangan terekam oleh alat

b,

perekam dan agak mengganggu peneliti dalam melakukan verbatim,
sehingga peneliti harus memutar hasil rekaman berulang-ulang untuk

menghasilkan data yang akurat sebelum divalidasi dengan partisipan.
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3. Terminasi
Terminasi sementara dilakukan setelah proses pengambilan data.
Kemudian peneliti melakukan kontrak untuk memvalidasi data hasil

wawancara pada pertemuan selanjutnya.

c. Tahap Terminas

Pengliti i 2 dan kata kunci pada pertemuan
elum bebas. Hal ini sesuai
i 78 dalam Fain, 1999)

e ena yang dialami

engo ; /ano validasi data ke
dalamsua (ri [ Agmendald gingat singkatnya
; : rang it Jsung melakukan

proses ve ara dan mgnganafi$a masing-masing

verbatim an validasithir pada partisipan
nya ":;T(p* | difakukan pada hari kedua

kukan dengan meminta

se ﬁr api g
pa : \ peneliti melakukan Klarifikasi
pernyataan parti eltimnya dan menanyakan hal-hal yang masih
diragukan maknanya oleh peneliti. Setelah melakukan validasi, peneliti
menyatakan bahwa proses penelitian telah berakhir dan mengucapkan
terima kasih atas kesediaan dan kerja sama partisipan dalam penelitian

ini. Terminasi ini diakhiri dengan pemberiaeward atas partisipasi
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partisipan dalam penelitian ini. Kenang-kenangan yang diberikan telah

dikonsultasikan terlebih dahulu dengan petugas Lapas yang berwenang.

G. PENGOLAHAN DAN ANALISISDATA

1. Pengolahan Data

Peneliti langsung mels &l proses dokumentasi hasil pengumpulan data

pada I yai v g > etelah proses pengambilan data.
Pra ¢ { P n ouat transkrip dalam bentuk
2 A ] an L Sepelum dianalisis peneliti

4\!’; ' : lang agar mengenal dan

enga

- a Datg

Vlaizzi (1978
womenologi. ilaksanakaWan: (1) memahami

siﬁn wawancara awal dengan

menggambagkan talapan analisis data

--------- pemulangan napi wanita ke

aq ‘ aran  partisipan mengenai
pengalamannya (Etséef pengambilan data melalui wawancara dan

observasi lapangan sehingga dihasilkan verbatinfidiahnote (3) membaca

berulang-ulang (umumnya sebanyak 2-3 kali) seluruh hasil verbatim dan
memahami pengalaman partisipan secara komprehensif; (4) memilih
pernyataan-pernyataan yang signifikan dan sesuai dengan tujuan khusus

penelitian; (5) mengambil esensi makna dari kata kunci setiap pernyataan
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partisipan yang signifikan, menuangkan esensi makna pernyataan dalam
kategori, dan mengelompokkan kategori yang diperoleh ke dalam tema
sesuai dengan tujuan khusus penelitian; (6) menuliskan suatu gambaran yang
mendalam; (7) memvalidasi hasil verbatim dan tema kepada partisipan
dengan meminta partisipan membaca kembali hasil verbatim dan

mengklarifikasi tema da partisipan; (8) menggabungkan data yang

muncul se ] : askripsi akhir yang mendalam dalam
memahami pengalaman
elama partisipan masih
enemui keberadaan
partisipanisudal A a‘untuk memvalidasi

il verbadtiig

[RUSTWORTHI N}

W/vorthiness .
ool

dan reliabiIWnelitian kualitatif.

'kawelitian tersebut mampu
ara akurat (Streubert &
Carpenter, & Carpenter, 1999) menyatakan
bahwa teknik opera endukung keakuratan penelitian meliputi

credibility, dependability, confirmabilitdantransferability.
Credibility data merupakan kepercayaan terhadap suatu penelitian ketika

partisipan mengakui temuan penelitian sebagai pengalamannya (Streubert &

Carpenter, 1999). Halilakukan dengan mengembalikan transkrip wawancara
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pada setiap partisipan dengan cara meminta partisipan membaca langsung
transkrip wawancara. Setelah itu peneliti meminta partisipan memverifikasi
keakuratan transkrip tersebut dan peneliti memberikan teimeiek list(V) jika
mereka setuju dengan kutipan ucapan partisipan dalam transkrip. Peneliti juga
melakukan klarifikasi bila terdapat pernyataan atau istilah yang kurang terdengar

jelas saat melakukan vegl emudian peneliti memvalidasi tiap tema dan

kategori partisipan dengan menggunakan

bahasg d / elitt mengganti istilah koping
a 2 [T1€ [ ] Pada akhir pertemuan
. anyara 20 ' : ' amengubah, menambah,
@limat d - _— aisipan menyatakan
V embatim sasua v silawawanca ak ingin menambah
gurangimye. Sa0r apggpartisipe 3 merasa takut bila

Wataannya dikétah k Das, yaitu terkalt koadisi homoseksual di
@

Peneliti Oentitas paw akan dirahasiakan

H”! | au kerugian apapun terkait
lega dan mempersilakan
mforma&% i

Dependability data kualitatif adalah kestabilan data pada setiap waktu dan

kondisi. Hal ini dilakukan dengan melibatkan penelaah eksternal dalam
penelaahan data dan dokumen yang mendukung secara menyeluruh dan detail.

Teknik ini disebut dengamnquiry audit (Polit & Hungler, 1999). Penelaah
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eksternal yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah pembimbing tesis yang

dilibatkan selama proses penelitian.

Confirmability adalah objektifitas atau sifat kenetralan data. Hal ini dilakukan
peneliti dengan menunjukkan seluruh transkrip beserta catatan lapangan, tabel

pengkategorian tema damftaiel analisis tema pada penelaah eksternal dan

aupun artikel yang dibuat sehingga

melampirkaage@g N I :
pempa a 4 )
. bility adalahTting ';, J tuk diterapkan ke

ompek lai g ke bde yang digunakan
I untukaenjamifgansieradrlity adatail, denga ambarkan tema-
0 telakgaliid cnlifi! sampelyen yang tidak terlibat

dalagn penelitian akah kelompgk Kedwa menyetujui tema-

Wtersebut. P

etekiternal Wada narapidana
kten ma yang tidak terlibat dalam
neh K ked ang akan bebas setelah
tanggal ”4‘ empat orang narapidana dan
menggambarkan fenOme mukan serta menanyakan apakah fenomena

tersebut sama dengan kelompok kedua.

Pengalaman narapidana wanita..., Megah Andriany, FIK Ul, 2008



BAB IV

HASIL

Bab ini menggapak | pengalaman narapidana wanita

menghadapi | aknal pengalaman tersebut. Bab

ini terba ' : : pan dan analisis tema yang
mu ark i a partisipan dalam

m

[2 A\ | < I RA R I

mlah _partisipan d e
@

mWan narapidé a Kelas I arang yang sedang
5 Mman berkisar dari 2 hingga

A.

adalah tujuh,oranga Semua partisipan

21 hat : pan sangat & a'partisipan berkisar dari 19

n juga bervariasi, meliputi belum
menikah, menikah seca awah tangan, serta janda. Partisipan berasal
dari berbagai daerah dan suku bangsa karena beberapa partisipan berasal dari Rumah
Tahanan Pekalongan dan Lapas Wanita Pondok Bambu, yaitu Jawa, Tionghoa,
Betawi, dan Mandailing (Melayu). Pendidikan partisipan rata-rata SLTP dan SLTA,

namun terdapat seorang partisipan yang berpendidikan S2 limu Politik. Pekerjaan

66
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partisipan sebelum ditahan adalah karyawan, pedagang, pembantu rumah tangga,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan ibu rumah tangga. Tindak pidana yang dilakukan
meliputi hutang piutang, pencurian, NARKOBA, dan penipuan, dengan masa
hukuman berkisar dari 4 bulan hingga 3 tahun 6 bulan. Data demografi partisipan

dapat dilihat pada lampiran 9.

ANALI SIS TEM#
Data pen wawancara dan catatan
lapaf /& ; f ut dianalisis dengan

Coliaizi 8, da 2 kan hasil analisis

fenomenologi yang

eliti meagidentifika@si délapan belasgiema ya an hasil penelitian

pene : M3 Berikut ini adalah

enjabakan tema-temaierd : jud@ipenelitian.
@ ]
1. M We meno '0'6'::,:1; 1 ah’

Tema ini U

Sub tema: perubahan

* iuan kegiatan sehari-hari.
Sub tema perubahan fisik dibentuk dari kategori tidak ada perubahan, nafsu
makan berubah, berat badan bertambah. Sebagian besar partisipan tidak
mengalami perubahan fisik yang berarti selama menghadapi masa kebebasan.
Hal ini dikemukakan oleh sebagian besar partisipan, seperti pernyataan berikut

ini:
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“Di sini tuh akunggake...nggakpunya keluhan apa-apa ya” (P1).

“Tidak ada perubahan yang menyolok itu tidak ada. Biasa” (P2).

Peningkatan nafsu makan dan berat badan dialami orang seorang partisipan. Hal
tersebut dilakukan dengan sengaja dalam mempersiapkan kebebasannya.

“...tapi Alhamdulillahya Mbak ya, waktu saya masuk sini beberapa bulan, 38 ya

Mbak... kiloan saya. Terus sekarang ini saya indah 40 (kilogram), Mbak.
Alhamdulillah” (P3).

Sub te

atan. sehari-hari, seperti dalam

hasdlan Kerjaakerja saye erja. Masib-masi Sepe asa” (P3).

BfaSe’ aja itu, menjalafiyrutifites séPerti semula”gifary:

i ‘i.

aitu prosesdroses kognitif, dan

\

adap bebasannya dikategorikan dalam
perasaan bahagi ,»as, sakit hati, dan tidak dendam. Perasaan
bahagia diungkapkan oleh semua partisipan, seperti dalam pernyataan berikut
ini:

“Rasanya maburu-buru Hari ganti hari. Mauduru-buruganti hari. Mawburu-
buru cepat pulang...” (P3).

“Aku perasaanesenenganget bisa lihat dunia luar...” (P4).
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Perasaan bangga diungkapkan oleh partisipan 1 seperti dalam kutipan berikut:

“Ada rasa bangga jugah dapat banyak e... ilmu.” (P1)

Perasaan sedih diungkapkan dalam pernyataan di bawah ini:

“Ya perasaan saat ini, saya ya... baik-baik saja. Hanyaneanaya? E...berat
gitu kayaknya untuk meninggalkan teman-teman di sini... (P2)”

“Saya di sini itu kadz diri. Punya emosi sendiri.” (P6)

Perasaag 3 \ gan tidak pasti dan berdaya

adl'Sava bingung ya, N

“tapt ada juga rasa'sedih BSedihi¥atakut... khawe
gk@pan “pefasaan enerima perlakuan

berikut:

an seperti ind

ang dige
‘aya tidak me -
a ke sini uk-ngetuk meja),
iighatigitu [hey
Dai. akan bebas, seperti dalam

. kalo itu_ . ‘ '

Perasaa 03

pernyataamns

KU P . 3
“Rasanya kok ma* g ya? CK. ahal ya sudah.... sudah saya usaha....
T

saya berusaha lupa [ah... rti itu. Tapi kok setelah aku mau mendekati
pulang, kok timbul. Timbul lagi.. timbuitu loh. Saya tiba-tiba...iya ya.. aku kok
bisa seperti ini?” (P2).

Namun terdapat perasaan sakit hati yang ada selama partisipan berada dalam
tahanan hingga akan bebas, seperti dalam pernyataan berikut:

“Ya sakit hati, Bu..... ya sakit hati dong kitsampesekarang juga masih sakit
hati. ” (P5)
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“Saya memang juga punya dendam d@emaensaya, dendam sama suami saya.....
tapikalo saya dendam, pasti masih punya, Mbak.” (P6)

Namun, terdapat partisipan yang menyatakan bahwa dirinya tidak merasakan
dendam kepada orang lain, khususnya pelapor, sesuai dengan pernyataan berikut:

“Aku nggakmerasa dendam.” (P1)

oF 2 ebebasannya dikelompokkan
: 17 da atian yang positif dan negatif

d .K‘ : . 1. [Ganjalan hati sebagai
il pemikiran.yang I SaMpaikankepada orang digambarkan dalam

yataan berikut ini®

Sub tema: proses kog
Proses

i
(0

w Ini sglets ; ' ggane loh

an hati t (

‘ngin segerasmeng H

rencalasg J

Jkapka tisipan akan bebas

alannya sete bas hal ini tercantum

o

pat perhatian yang positif dari
sesama napi gera bebas. Hal ini tercermin dalam
pernyataan berikut:

“Perhatiangitu? Ya banyak... “Wah, sebentar lagi mau pulang.”... “Wah, kurang
10 hari lagi, nihyee..” Gitu.” (P4)

Namun seorang partisipan merasa mendapat perhatian yang negatif dari sesama

napi dalam menghadapi kebebasannya. Hal ini tercermin dalam pernyataan:
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“Cobaannya banyak. Antara penghuni, petugdsk ada. Ya... macam-macam
aja sindiransentilan..” (P5).

Disaat partisipan lainnya menunggu-nunggu waktu kebebasannya, seorang
partisipan tidak ingat waktu kebebasannya. Hal ini diungkapkan dalam
pernyataan berikut:

“Malah aku yangliingetin aku malamdakinget kurang berapa hari itu.” (P4)

rang lain diungkapkan dalam
bkan oleh sebagian besar

eperti dala rnyataan berik

waKanya saya pikirgii, apasbe lusa, aku mau*mast
PpEaya malgity” (P3

> kampung saya.

0 agi kal@esa R, uda bapak kos, udah
Sama . NalG Saya ke Kos-kosan kan
otomatis semuan ' asus ya, Mbak. gi mencuri kayak

. (P6)
Renya 'ak alu karena pernah masuk

Nﬁn, #F;-? partisipa

peniarg &

ni:

"Ya...ndaq B }‘inder” (P2)

‘v

“Sayandakada masalah Ke oggaktahu.” (P5)
Tema 3: Respon spiritual dalam menghadapi kebebasan

Respon spiritual partisipan dalam menghadapi kebebasannya terdiri dari sub

tema frekuensi ibadah dan doa yang dipanjatkan kepada Tuhan.
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Sub tema: peningkatan frekuensi ibadah

Peningkatan frekuensi ibadah dinyatakan oleh beberapa partisipan sebagai
berikut:

“....aku saat ini masih bergumul berdoa terus ya...” (P1).

“ ... wuah... sholatnya itjor-joran (dilakukan semuagitu loh... (tertawa). Wah
sholat apalilakuin.” (P4)

Namun terd idak terjadi perubahan frekuensi
ibadg

at dzuhur berjamaah,
ya.sendiri, sampai sholat

aja. Sayadak 7lU Ngayenao At berkali-kali.
aarkalo kawan-kawalgbilangy “1bgelak ikut ngaji?” "Nggak akll pahalaidah
. Jadudalsiap untuk mati BEsok pagi Saya B )

H briaiiiSeorang makhddipanjatkan kepada

falam & e kemu finansial, perubahan

a: doa

‘sebagai manifesta

nya dik

kehidupd or alikainr padakehidupan semula, diberi

kesehata Hahagiaa ﬁ arg Ketemangan diri dan keluarga, diberi
perlindungan, su ic Wwé [ pg lain, dapat bertemu dengan orang yang

dicintal, dan dapat melakukan berbagai macam hal. Kemudahan finansial
dinyatakan dalam ungkapan berikut ini:

“Lalu diberi rejeki yang memudahkan cara apa ya... mencari rizki lah.” (P1)
Perubahan kehidupan dinyatakan dalam ungkapan berikut ini

“Tuhan, aku minta bantuan. Ubahkan hidupku sepenuhnya.” (P1)
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Mohon petunjuk dinyatakan dalam ungkapan berikut ini:

“Berilah aku petunjuk kemana hamba harus melangkatu. Jangansampe
hamba mengambil jalan yang salah lagi...” (P4).

Harapan untuk dikembalikan pada kehidupan seperti semula dinyatakan dalam
ungkapan berikut ini:

“Aku dipulihkan, perekonga juga dipulihkan.” (P1)

“Hidupku juga pulih

Permohg (i gkapan berikut ini:

iber kesehatan... anak-anak

N )

ecnOfOnan diberikan KeBahagdiean keluakga dinyatakai am ungkapan berikut

ing inta 0 Va, Diarimanti gl dari sini, Mbak...
gga a hahsa : oleh-shole akinah... begitupun,

ffa sayal Y- Aluuuu..N A, Mbak. Setiap saya
perdoa, saya mini@lsa . Biar supayg ﬂf ak saya, keluarga
X, keluarga saKifa.. sholeh dan ah, Mbak.” (P3)

-’ o

Permiohg 1""';*- - gap diciwdan. k arga dinyatakan dalam
4 Ly S

“Ya Allah, W tidak ada apa-apa.” (P6)

“Doa selamatan.” (P

Permohonan ketenangan diri dan keluarga dinyatakan dalam ungkapan berikut
ini:

"Ya... diberi ketenangalah dalam menghadapi segala cobaan itu.” (P4)

"Supaya anak, suami tegar menghadapi.... Sabar....” (P5)
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Permohonan agar tidak dibenci orang lain dinyatakan dalam ungkapan berikut
ini:

“Biarlah nanti Tuhan yang mengubahkan hatinya, melembutkan hatinya... Cuma
itu harapanku sama Tuhan.” (P1)

“Doa, ya Allah, semogé&alo aku keluarndakada yang benci sama aksitu.”
(P4)

Harapan untuk diijig igan orang yang dicintai dinyatakan dalam

ungkapg

sih bisa bertemu dengan

SLNOTdNaln add da (1€

kan berbagal “fMaca | dinyatakan dalam

agkapan berikut ini:

HgeakUlis MR gene 486 NgE gah- aku bisa begini,

bsi atau kon ya mdatanbaakangi r@on!nita dalam
G o,

Temad: K6

Tema Nt ciangkal W as ‘ suw disi psikologis, kondisi spiritual,
dan kondisi finansi d 'iw L

Sub tema: kondisi psikologis
Sub tema kondisi psikologis individu terbentuk dari kategori persiapan fisik
bertemu dengan orang lain, bertambahnya ilmu, mengakui kesalahan diri,

perasaan yang belum diungkapkan, persepsi positif terhadap lingkungan sosial,
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persepsi negatif terhadap lingkungan sosial, nilai diri, dan ketidakmampuan

menjalankan peran.

Kategori persiapan fisik bertemu orang lain dinyatakan dalam ungkapan berikut:

“Biar pulang aku agak gemuk... Itu karekensaya sengaja. Selera s&ga. e...
walaupun... saya sengaja minta vitamin biar selera saya makannya enak, ya
Mbak. Sengaja saya.” (P

di dalam Lapas menyebabkan

oF: ungkapan berikut ini:

arliSIoan  mengakui KeSe 10 ] mbulkan perasaan

in d ataan berikut:

dam. Hal ini terce

gari, U (P1)

hujang, per auvsaya lampiaskan ya.... penekanan-
penekana "kds L %ﬁ

Persepsi positif terhadap lingkungan sosial (sesama napi) muncul karena
partisipan menganggap sesama napi sebagai keluarga. Hal ini diungkapkan
dalam pernyataan berikut ini:

“Tementemenselama ini juga baik. Baikanget, malah di sini kayakemuin

keluarga barwitu loh, Mbak. Ada bu dhe, ada tante, ada ibu. Wamplit di
sini.” (P4)
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Persepsi negatif terhadap lingkungan sosial (sesama napi) muncul karena
partisipan menganggap napi lainnya tidak sederajat. Hal ini diungkapkan dalam
pernyataan berikut ini:

“Emang kita ini dipikir apasih? Ndak punya Kklasifikasi ya? Kita ini siapa?
Soalnya di sini kan, Bu, banyak yang kerja di hotel, di diskotik, ya perampok,
ada pencuri, pokoknya oramggituan Bu (tertawa kecil). Bukan lawannya ya,
Bu ya?” (P5)

“.... orangtua kayak inemaagiliexel guzl (P5)

Nilai yang partisipan tidak merasa malu
menjag [: . : aan berikut ini:

“Ndak ; 5 gikan negara, saya tidak

ika ug Saya. Bukan saya yang
‘ 1:‘# ong. Jadi saydak

perasapekepaan ini NEe

a di Lapas hingd ' g bebas, partisi dapat menjalankan

ebagaikibuSHali sual depgan unokapaiig an 6 berikut:

Ak itu mikire dhgi&(m dirinya), tapi mau menoleng anak saya itu,
bisa, Mbak.gliKette| d Kayalgini. Saya sedi itu. Terkewe

pa ora yo(d ; Nok ya? In e ki mikir kowe
itu' i di Oiibae tap " (P6)

! r perubahan cara pandang dan
. Perubahan cara pandang dalam kehidupan

Sub temm.[
spiritual partisipan digambarkan dalam pernyataan berikut:

tidak ada perubahanTta

“Ya aku di sini, akubener-benermerasakandeket mbek (dengan) Tuhan.
Mengenal Tuhan lebih dalam.” (P1)

“Mungkin lebih ke religi lah. Agamanya di sini tambah kok, Mbak. Tadinya tuh,

di rumah tuhndak pernah sholat. Tapi seteladampe sini, mungkin dapet
hidayah lahAlhamdulillah Gitu. Dah sadar.” (P4)
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Tidak adanya perubahan cara pandang partisipan dinyatakan dalam ungkapan
berikut:

“Pengajian itu... pengajian.. ya terus terapgsaya jadilingak-linguk Nggak
ada masukan.” (P2)

“Tapi ya kalo bagi mereka ya ada gunanya. Yang tadingak tahu doa,
mungkin sekarangidah tahu doa. Tadinyadak tahu, e.... apa maknanya apa-
apa, itu mungkin sekarang sudah pada tahu. Kalpi bagi saya sudah biasa-
biasa saja.” (P5)

idup di Lapas dan tidak

belum terbayarkan
isipa berik

gkan akskan juge ang, aliliga p tanggungan di sini

e P

K adanya du blah bebas dinyaia dalam ungkapan

Tema 5: Perubahan yang akan dihadapi setelah bebas
Tema ini terbentuk dari sub tema perubahan positif, perubahan negatif, dan

ketidakpastian kondisi setelah bebas nanti.
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Sub tema: perubahan positif yang dihadapi setelah bebas

Sub tema perubahan positif tersusun dari kategori dapat bertemu keluarga,
mempunyai kebebasan, kehidupan kembali seperti semula, dan memulai hidup
baru. Kategori dapat bertemu keluarga yang menyebabkan partisipan bahagia
dinyatakan dalam ungkapan berikut:

“.... ketemusama keluarg
ketemwa?” (P1)

ma anak-ankén sudah setahun lebihggak

“Untuk )
alam ungkapan berikut ini:

ehidtPan kembali sepefiiisemlla dinyatakan dalam Liae an berikut ini:

a menempatkafidiri 38pertgddlu lagi...” (P

ahagi Karenapaka ‘ ai idupan baru dinyatakan dalam ungkapan

A ma embuka Iedaru. mau berusaha
meu saya.” { H’

Subemd™s alhan neg Kk an.didide icdlah bebas
Sub tema“pertibahag- ne * angi an “dihadapi setelah bebas disusun dari
kategori masa ah.,‘ aMg ol r}wcu dan berpisah dengan napi lainnya.

Munculnya masalah baru setelah bebas sesual dengan pernyataan partisipan

ni:

‘ saya bolehdikatalk

berikut:

“Aku takutnya, apa yang aku takutkan ya masalahku yang keduangdaak
pulang.” (P1)

“Terus kan saya masih punya mantan suami ya, Mbak? Karenakatu
tinggalnya dengan anak saya. Jadi saya bingung ya, Mbak. Apa saya tinggal...
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tapi kalo saya tinggal takutnya namanya setan ya Mbak ya? Sgyak mau,
tapi kasihan anak saya” (P3)

Perpisahan dengan sesama napi yang menyebabkan sedih dinyatakan dalam
ungkapan berikut:

“E...berat gitu kayaknya untuk meninggalkan teman-teman di sini karena sudah
terlalu baik semua. Teman-teman di sini baik-baik semua.” (P2)

Sub tema: ketidakpas abh bebas

Sub te e ebas tersusun dari kategori
tempat tinggal, dan

stian kondisi keluarga

Keluar pun aku'di Jga§ama saudarakd®
e gkin arah. Masil.apa aktg gung Ndpgak

AL ora, K@ ak(kseme jam
eklan sudah dimg am sekiatilahg .o'.fl’ai""r akan bubur,
eni apa orgddj s aku kan mg 0)

wkpa $ - A"SEf : yatwam ungkapan berikut:

“T ai kel ‘r . gi:a 1 dimana?” (P1)

ST ULGJe

agakpunya tujuan.” (P6)
. Apakah saya masih boleh

Ketidakpastian dapa _ i"Sesama napi setelah bebas dinyatakan dalam
ungkapan berikut:
“Di sini kan peraturanny&alo e... dari mantan dari... warga binaan LP Bulu ini

tidak boleh menjengutemennya. lya... Itu katanya. Saya sendiri juga belum...
belum... keluar jadi juga belum tahu.” (P2)
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Tema 6: Pengalaman sebelumnya

Tema ini tersusun dari kategori ketidakadilan perlakuan di Rutan (Rumah

Tahanan) dan pelapor yang menyebabkan partisipan dipenjara. Ketidakadilan
perlakuan di Rutan

“Bu, saya akan sampaikan Kepala Rutan. Bahwa ini perlakuan tidak adil

(memukul-mukul meja). Kenapgaandphonesaya langsung dibawa ke Karutan,

kenapahandphoneYeyen_gdikeémbalikan? ....Hanya masalah kecemburuan saja
gitu.” (P2)

Pelapor, a dinyatakan dalam ungkapan

{e saya, seminggu

aydalo saya

eluarga danWrakat.
L

“Anak saya ajaadakmau lihat saya, pandangannyaktyakdendam ama saya
gitu loh, Mbak. Siniiis..banget ama saya.” (P6)

“Rid, kalo ibu punya salah sama F, ya lbu minta maaf. Selama ini kan ibu
mencari kesenangan sendiri, mencari kesibukan semdildk pernah sejak
terakhir ibu menggendong Rggakpernahkalo F mau punya masalah dendam
sama ibu ya ibu maklumkan. Wajar lah. Ibu bisa memaafkan.” (P6)
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Kondisi keluarga yang tidak menerima partisipan diungkapkan dalam pernyataan
berikut:

“Saudaraku jugkemarenaku sempat telpon jugaggak mau.Nggak mau ke
sini.” (P1)

“Tapi paman-pamanku pada tahu semua. fdkutekalo mereka benci aku itu
giman&” (P4)

Penelantaran suami diungkéigkan dalam pernyataan berikut:

“Sayakalo ng ig&pepulang, suami sayadak
pernahng n E gul ." (P6)
“Saya 3 : Ja apa-apa dengan anak

wa diketahui orang
eristinvagdigdak dikatahdiforallg laingpetsepsi (stigma) terhadap

yarakat ter e ategori peristiwa

pemenjaraan yang R y lain diungkapkan dalam peérnyataan berikut:

]
w kita kand ak. Di kampw." (P3)

“ 4!‘.»':? rA P ot % n_otomatis semuanya kan udah

tahuakast (Po)

Kategori qu\

dalam pernyataan bertkut

»
‘v’

“Jadi TKP itu... Tempat Kejadian Perkara itu tidak di tempat tinggal. Jauh. Jadi
itu tidak... tidak begitu terpikirkan sekali. Kecuali saya mencurinya di daerah
Magelang, mungkin saygimanaya?” (P2)

.‘Hetahui orang lain diungkapkan

“Taunya saya di kantor, orang taunya saya pendidikan. Saya sering ikut
pendidikan, BuNdakaneh.” (P5)
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Persepsi masyarakat (stigma) terhadap mantan napi diungkapkan dalam
pernyataan berikut:

“Khawatir ..., terus tanggapan orang luar guman& Apalagi keluarga itu yang

ta’ pikirin.” (P4)

“Takut nantigimanapandangan orang-orang, tanggapan orang-orang luar. Kan
wah... ini orang ini dari LRyitu. Nah aku kan statusnya dibedakan... mantan
napi...gitu.” (P4)

“Wah kae maling. Bar me
Habis keluar dari LE

a LP penjara kasuse maliWyah itu pencuri.
mencuri)” (P6)

Persep ‘ ( ; j0ap masuk penjara merupakan
o ; C : <U

'ﬁ,,f' FfaTak ane Bu#t (P5)

isme kopilg napi Wa dalem meaghadapi k 2

ar R g gungkapkan sl hatidan pikiran serta

sipan dlgaWn dalam pernyataan

il oble

ema ini dibentu

Wya. Peng

be

I di perjalanan, atau di
mana, (ﬁi
“Curhatnya samaJ s».orang yang lebih tua yaad (saya)
percaya.” (P4)

Kategori bertanya kepada orang lain dinyatakan dalam ungkapan berikut ini:

“Nanti memang saya mau tanya (petugas).” (P2)
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Tema 9: Cognitive focused coping mechanism

Tema ini tersusun dari ketegori pasrah, berkomunikasi dengan Tuhan,

pelampiasan emosi dengan menangis, menyibukkan diri, tidak bersosialisasi,
tidak menambah beban pikiran, dan tidak mengungkapkan. Pasrah sebagai
bentuk penyerahan diri seorang hamba kepada Tuhannya digambarkan dalam

pernyataan berikut:

“.... ketakutaingi

Berk S ; apan berikut:
| a - : i ahkan minta kekuatan,
i [ , : > embolak-balikkan kan
2 > SVILTK .k ’ A P4)

: ong dhewe

.Ngomong dheliy¢KakiakuiSo ngengbisa beg h.” (P6)

aya, istialknya k@u a kaggsama ya Saya percaya kok
a yaagher aiaSMRasiyang @i a DISA plon aya punya masalah

Giidigs perca ehih. p samawyang di a Jakgia (P6)

r

‘piasan emosi de M jangIs pada saat Hnuncul diungkapkan

tisipap-oerikuk; et
, S g

Sebagial"Besar partisipaj ﬁ yib dirt"dengan kegiatan-kegiatan di Lapas

AAYO AY A

untuk mengisi w. !’q“p* S or yang muncul. Hal ini seperti dalam
pernyataan berikut ini:

“Tapi dengan di sini, akta kasih pekerjaaan terus, biaggakpikiran.” (P1)

Terdapat partisipan yang tidak bersosialisasi dengan napi lainnya untuk
menghidari permasalahan. Hal ini seperti dalam pernyataan partisipan berikut:

“Jadi memang saya ambil e... menarik diri untuk ke dapur, untuk menghindar
bibit konflik diantara penghuni, sesama penghuni.” (P5)
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Terdapat partisipan yang tidak ingin menambah beban pikiran selama berada
dalam Lapas, seperti dalam pernyataan berikut:
“O.. sayandakpernah kasih keluarga saya untuk berkunjung ke sini, karena nanti

menambah pemikiran saya, cerita-cerita baru, cerita baru, cerita baru.” (P5)

Sebagian besar partisipag engungkapkan isi hati dan permasalahnya. Hal

ini tergambaimel® ikut ini:
ol BiBic :
Lt ks : dak pernah,
Mmau akumasalaelicafitakeketemenkugini, apaYow udiemthok
lo adagmasalahf@apalak atfa yangetabu. N aku..Pokoke

aja,

Rencana setelah bebas
i3 3]

10 Rencana

=]

encana mengaplikasikan

n mental spiritual.
.}Mdari Lapas

Rencana mengaplikdSik an yang diperoleh di Lapas dibentuk dari

kategori untuk menambah penghasilan dan untuk disosialisasikan dengan orang

lain. Rencana untuk menambah penghasilan diungkapkan dalam pernyataan

berikut:

“Jadi aku keluar aku bisa, seandainya punraggakdapat kerja aku bisa jualan
kue, nitip terima dari arisan, bisa jahit...” (P1).
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Rencana untuk mensosialisasikan ketrampilan yang diperoleh di Lapas
diungkapkan dalam pernyataan berikut:
“Nanti mungkin saya bisa apa... mengenalkan dengan warga-warga kampung

yang belum tahsmokitu apa, dan bagaimana cara membuatiga.nanti saya
bisa memberi tahu.” (P2)

Sub tema: rencana hukum

Sub tema rencana ¥ agan instansi hukum meliputi lapor ke Bapas

dan me g { ) a ke Bapas dinyatakan dalam
oAl i

‘,'J i 5 us.ke Bapas.” (P3)
dsal@han dinyatakan datam pan berikut ini:

ga ak Karutan.” (P
a rend 14

‘tema rencapasyan ﬁ gkdtidimensi fisikdn dalam kategori
whan < : ﬁ EEEE I i d%ernyataan partisipan
berj e “r 1

ni kan kita kan semrawut
a. Jadndakbisa bertenang-
AMongdi sini tidak seperti biasanya.”

“Ngumpeé
ya. Mandi'e
tenang. Yapingin-ig
(P5)

Sub tema: rencana interaksi sosial

Sub tema interaksi sosial dikategorikan dalam menyambung silaturahmi,

membahagiakan orang tua, meminta maaf, tidak mau bertemu orang yang

pelapor, balas dendam, tidak berinteraksi dengan masyarakat sementara,
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menghindar dari masyarakat sekitar yang mengetahui kejadian, mengambil anak,
dan hati-hati dalam bertindak. Rencana untuk menyambung silaturahmi
diungkapkan dalam pernyataan berikut:

“Cepet pulang. Menengok keluargaku.” (P1)

Rencana untuk membahagiakan orang tua diungkapkan dalam pernyataan

berikut:
“Pertama, ke I 2 inapa yang kesukaan ilgitu
loh. Kalg in bapak....” (P4)

pernyataan berikut:

h un hgapurgminta
at) " (P6)

na tidakeimau beffemélorafly yangaspelapor d dalam pernyataan

“Sayanggakmau

@
na memba dalam peW berikut:

“Kalo p

Rencana tidak yarakat sementara diungkapkan dalam
pernyataan berikut:

“....saya maumengumpet dulu. Mau menata diri dulu, baru saya tampil.” (P5)
Rencana menghindar dari masyarakat sekitar Tempat Kejadian Perkara (TKP)

yang mengetahui kejadian diungkapkan dalam pernyataan berikut:

“Kalo malem-malenkan, orang udah pada tidur kan...” (P6)
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Rencana hati-hati dalam bertindak diungkapkan dalam pernyataan berikut:
“Kita lebih hati-hati menghadapi orang-orang.” (P5)
Rencana mengambil anak diungkapkan dalam pernyataan berikut:

“Saya itu,pengennyatu, gimanacaranya mengambil anak saya itu....” (P6)

Sub tema: rencana mental_s

Sub tema menta i St jori mengikuti kegiatan keagamaan
S g. { } aan setelah bebas dinyatakan

an, Mbak. Saya bisa
andainya di tempat
Aak saya dulu,

K. Sayas

a meré - ; engan artisipan berikut:
‘enung -renu yak kita memutadpya, kita selama
n. Waktu selalu di Jdggak keluar-

Ndak 2 EE F‘ :E":" gadak Ta innyadiemdulu.”

stiwa pemenjar aan

Tema ini tersus i enuhi kebutuhan hidup dan menjalani
kehidupan seperti dulu.

Sub tema: pemenuhan kebutuhan hidup

Sub tema pemenuhan kebutuhan hidup dibentuk dari kategori rencana

pemenuhan kebutuhan tempat tinggal dan kebutuhan ekonomi. Rencana
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pemenuhan kebutuhan tempat tinggal diungkapkan dalam pernyataan di bawah
ini:

“Ya paling nanti pulang cafah kos dulu.” (P1)

Rencana pemenuhan kebutuhan ekonomi diungkapkan dalam pernyataan di

bawabh ini:

“Saya mungkin kembali dag@figalagi.” (P2)

C ( P :
.\ S 5 g'an dalam pernyataan di

aonseperti . (P

N N napiterhadap OgLaiR. pembd

Pandangan napi ad k program program. pembifaan dikelompokkan

fa )
W tema damp
Tﬂl " prog

Te
pengetah r
Sub tema: dampak spiTFit

Dampak spiritualitas diambil dari kategori perubahan cara pandang dan

dampak se bas.

dampak spiritualitas,

peningkatan frekuensi ibadah. Perubahan cara pandang dijelaskan dengan
pernyataan berikut:

“Ya aku di sini, akubener-benermerasakandeket mbek (dengan) Tuhan.
Mengenal Tuhan lebih dalam.” (P1)
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“Kayakmenusuk di hati, kayaBener-benebertaubahing keng(di sini).... saya
ditempatkan di sini itu, untuk memperbaiki diri saya. Tidak untuk mengulangi
perbuatan itu lagi.” (P6)

Dampak peningkatan frekuensi ibadah dijelaskan dengan pernyataan berikut:

“Dulu aku jarang ke gereja, di sini tiap hari ke gereja.” (P1)

Sub tema: dampak pe

Terjadi g y a ) dijelaskan dengan pernyataan

ggak bisa jahit,
I3 ia tidak bisa, jadi

;

hisa bisa ge
Sava U a.” (P2)

Clc
gF

a: da | kologis
‘pak pada aspeks M : uti kategordﬁlangkan perilaku
n , pengehdaliaii,emc Shangangiatl, dan an mental setelah bebas.
Dampak ﬁ' . De A dijelas ‘i‘ gak.pernyataan berikut:

“Membuang Ua ke
Dampak pengen engan pernyataan berikut:
“Mengurangi rasa emosi.” (P1)
Dampak ketenangan hati dijelaskan dengan pernyataan berikut:
“Jadi aku tidak punya pikiran...” (P1).

Dampak kesiapan mental menghadapi kehidupan setelah bebas dijelaskan

dengan pernyataan berikut:
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“Mentalnya... siamdaksiap. Harus siap.” (P4)

Tema 13: Dampak setelah bebas
Tema ini tersusun dari sub tema dampak ekonomi, kesehatan, dan semua aspek.
Sub tema: dampak ekonomi

Dampak pada aspek ekg i._meliputi bekal ketrampilan untuk menambah

penghasilapsdije

“Darij, k - { ; 3 .Wbikin kue, bikin apa, kita
billi Ik

k padasa , i us kesehatan. Hal

dengaiipe

tu pasti nanti sa
I kencur, itu

w sakit-saki
Dampak U‘I

aspek, tergantung napi

Mbak... jamy wedhafigjahe. Terus
an. mantu sa t ya Mbak ya.

ya dia kerja w nanti saian.”

.mpersiapkan napi dalam berbagai
ebk

ikapi program-program yang ada di Lapas,
dan belum tahu dampak program yang diberikan. Dampak mempersiapkan napi
dalam berbagai aspek kehidupan dijelaskan dengan pernyataan berikut:

“Kalo menurut saya, program di sini sudah bisa membawa kita hidup untuk di
luar.” (P5)
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Tergantung napi dalam menyikapi program yang ada di Lapas dijelaskan dengan
pernyataan berikut:

“Ya tergantung orangnya ya, Bu yHalo memang mereka ingin mempelajari di
sini, seperti yang di dapur saya ikalo dia keluar dia bisa membuat warung di
luar itu, dia bisa. Tergantung orangnya..... Memang perorangannyanggaki
mendalami, menjalankannya, mengembangkannya.” (P5)

Partisipan yang belum mengetahui dampak program yang diberikan di Lapas

setelah bebas nanti pdengan pernyataan berikut:

“Belum ( ) AKaHR akagiapa (P4)
) 1

asyar akat, dan

ipan gin - mempunyai

ental, da rmenjalankan peran

I

meningKatkam spifituadita ‘ idalkgmengttangr tagi kesalahan terdahulu.

Keinginan peru ab‘ W" »ogan pernyataan berikut:

“.... aku mau meninggalkan diriku dan sifat-sifatku yang lalu, buang jauh.” (P1)

ategori  perubahan  sifat,

Keinginan meningkatkan spiritualitas dijelaskan dengan pernyataan berikut:
“Aku mau hidup baru, mulai dari baru dengan bimbingan Tuhan lah. Yang terus

bimbing aku terus.... Supaya kita tercegah dari perbuatan dosa itu, kita harus
selaludeketlahsama Tuhan terus.” (P1)
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Keinginan tidak mengulangi lagi kesalahan terdahulu dijelaskan dengan
pernyataan berikut:

“Jangansampekita mengulangi perbuatan yang dulu lagi.” (P1)

Sub tema: harapan menjadi orang yang kuat mental

Keinginan menjadi orang g kuat mental setelah bebas dinyatakan dalam

ungkapan besikts
“Harap ( ) ]ng terjadi resikonya.” (P4)

engan pernyataan

Saye apangya ulenjaeli. masy

] perusahé ' AN bu yand
'W15: Har apal
i

Te

aik.... saya ibunya

o d

osial (keluarWasyarakat)
a*;gar lingkungan sosial

atikan partisipan, tidak

.!umahami permasalahan penyebab
n

a g

memberilvti'
partisipan dipenjara. gan sosial menerima kembali keberadaan

partisipan dijelaskan dengan pernyataan berikut:

“Kalo keluarga besar sih mau memaafkan aku. Bisa menerima aku, tidak
memandang rendah aku abis keluar dari sini. Haruslah kita merangkul, saling
merangkul. Bersama keluarga seperti dulu lagi.” (P1)

“Ya mudah-mudahan selepas saya keluar dari sini, saya masih diterima lagi,

masyarakat masih mau menerima saya, dengan apa adanydakdiusir dari
tempat itu” (P6)
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Harapan lingkungan sosial memperhatikan partisipan dijelaskan dengan
pernyataan berikut:

“Biar dia (menantujnerhatikansaya, sayang saya.” (P3)

Harapan agar masyarakat tidak memberikan stigma terhadap mantan napi

dijelaskan dengan pernya Berikut:

“....nggak memas 1 ‘ iia. berharap ya nanti keluar nanti
jangania pi B | apidana di sini...kaladii

| e ganggap kita itu rendah.” (P1)
q I\ N

luar
L %
ka3

an dengan pernyataan berikut:

pernyataan berikut:

duk nembantu.” (P1)

s rbab masuk Lapas

Ngesebenarnyag(me k-ketuk meja). Itu
crhadap bentuk kegiatan yang

sesuai UnttHeRap jela ‘ paswpola pembifiaan, dan petugas.
Sub tema: bentu!k‘ v L

Bentuk kegiatan yang sesual untuk napi menjelang bebas dikelompokkan dalam

A a

1] o

kategori konseling, rekreatif, peningkatan ketrampilan, uang saku, dan adanya
forum untuk berpamitan bagi napi yang akan pulang. Harapan adanya kegiatan
konseling dijelaskan dengan pernyataan berikut:

“Konseling, .... dikasih bimbingan.” (P1)
“....disiapkan untuk nanti di luar...” (P1)

Pengalaman narapidana wanita..., Megah Andriany, FIK Ul, 2008



94

“e... ndak pingin... ndak pingin dikasih apa-apgitu loh, Mbak. Sekedar untuk
nasihat saya aja cukup.” (P6)

Harapan adanya kegiatan rekreatif dijelaskan dengan pernyataan berikut:
“Ya kadang di sini saya di sini minta, ya kalau di sini moga aja tambah hiburan

lah. Kita juga di sini stres ya. ....Apa agameapa, jadi ada kegiatan apa yang
lucu-luculah jadi kita buang stregitu.” (P1)

Harapan adanya peai pilan dijelaskan dengan pernyataan berikut:

“Ya, ke 4 ik
Haiflip : : b3 yaiho

akan pulang dijelaskan

V@
O 1. DCE

aranannya._sik,. semoti pesok takun vang De 2sok ya? Yang mau
anaogak pu i Kasilysa loh.”

adan 3 M Ji 9l yang akan pulang

dijelaskan dengan

: kalo saya e ibu ini.. i ni... (tertakahn
n enak kalosi ifin, sa i aggak ena Mbak yaKalo ya
emang ug A : Rau u‘-:%:-fgh an?“Adalah musyawarah

Sahaal . - . Ra KU Maw.pulang, jadkakithisa
pal S——" ..,..__--""ﬂ

Sub tema: pola pem
Harapan terhadap pola pembinaan agar lebih fleksibel dijelaskan dengan
pernyataan berikut:

“Jangan terlalu dikekang gitu loh.... Maksudnya dikekang kialp punya

kesalahan apa sedikit, diberasehat Jangan sedikit-sedikdikenuti gitu loh.
Dikenutiitu, dipukulipaketongkat itu.” (P6)
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Sub tema: harapan terhadap petugas

Harapan terhadap petugas dikategorikan dalam memberikan dukungan dan
menguatkan, memandang positif napi, dan tidak dikendalikan napi. Harapan agar
petugas memberikan dukungan dan menguatkan dijelaskan dengan pernyataan
berikut:

“Jadilah sering... sesering ita sedih...saat apa... seringlah kita perhatikan
anak-anak sini. Kitg an, apa....... kialdisebisa mungkikalo

jangan pas.z ! | aWygEngenkasih sayangpengen

perhatia

&, (P1)

kan dengan pernyataan

aya berharap ibu hem@ndang saygimanaya® arga binaan
keluak@asi sini, jadi Dinaagsyang bik™

agar Jetu ; i 2l engan pernyataan

Derikut:

%ng bajunya oleh pengWPenghuni harus

utomo

Tema ini muncul dari gktu selesainya masa hukuman, bertindak
sesuai keinginan tanpa tekanan, lepas dari penderitaan, dan kehidupan kembali
seperti semula. Makna kebebasan sebagai selesainya masa hukuman dijelaskan
dengan pernyataan berikut:

“Artinya saya itu sudah selesai menjalani apa yang dikatakan oleh hakim itu
hukuman karena perbuatan saya.” (P2)
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Makna kebebasan sebagai dapat bertindak sesuai keinginan tanpa tekanan
dijelaskan dengan pernyataan berikut:

“Kebebasan berarti kita mempunyai hakalo di sini, haknya tuh sedikit,
misalnya aku pingin ini, tapi watlibatesin Jam sgini kamu haruggini, gini,

gini kerjane Kalo di rumah kamggak Gitu. Kita bisa mengekspresikan, apa ya?
Keinginan-keinginan kita lah.” (P4)

Makna kebebasan sebagai

berikut:
“....SaV; 0 ; 3 af , selama 6 bulan....Aku wis
(sude ok 2 d au i

0 0 ‘i ‘ 5 a

dari penderitaan dijelaskan dengan pernyataan

I semula dijelaskan

epgdrrpernyataan berik

BiS&kerja seperti seMiga. Bia kufpul.” (P7)

0 apl kel

adﬂalian diri dijelaskan

L=

o pekal selanjutnya, hidup
selamy 2kal yang I jan-ibadah itu mungkin aku

dijauhka - wﬁ (1, Uri apa, apa jalan pintas, ambil

3san sebag

jalan pinta
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PEMBAHASAN

Peneliti akan mem engaitkan hasil penelitian dengan

teori, konsep ap menguraikan keterbatasan

penelitia e : e ilakukan dengan kondisi

dengan melihat dampak
apat berdampak pada

asi_kepers berikan agar dapat

Dertimalangs el@yanai,. kepe oW dikan keperawatan,

iset keperawatan k S ﬁ an keperawatan komunitas
[ ] &

A J E
A. |NTE'$E gﬁ." "“
Penelitian ini telah meighas a vyang teridentifikasi

berdasarkandi ﬁema tersebut memiliki sub tema

dengan kategori-kategortte Berfkut adalah pembahasan hasil penelitian yang

diperoleh dikaitkan dengan tinjauan pustaka.
1. Respon napi wanita dalam menghadapi masa kebebasannya dan situasi dan
kondisi yang melatar belakangi respon ter sebut
Kebebasan adalah salah satu situasi yang akan dihadapi napi setelah menjalankan

masa hukumannya. Napi wanita harus beradaptasi dari kehidupan lapas yang

97
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serba terbatas dan kembali ke masyarakat bebas. Masa kebebasan bagi napi
wanita juga merupakan stimulus fokal yang harus dihadapi napi wanita, dimana
napi terlibat dalam situasi tersebut dan harus beradaptasi terhadapnya. Roy
(1991) menyatakan bahwa perubahan lingkungan dimana klien terlibat dan harus
beradaptasi disebut dengan stimulus fokal. Adaptasi napi wanita terhadap

kebebasannya dapat dili | respon yang muncul dalam menghadapi masa

kebebasang

0 - d api masa kebebasannya.
R "o o B !/ K _Dsi : spiritual. Respon-
S ile

ENga s gf| individu berespon
unik dala masifig- pon fisik napi wanita

icla ghadapispettiba P - ; 2D basan. Kondisi ini

nenggambarkan | yang relatif ;stabil g

Was sel, jari

n konstan dimana

At sistem orWuk mempertahankan
siMh ini juga dipengaruhi

ahagia karena akan dapat

)._[askan dengan suatu penelitian
Ah*Sa

tu fungsi emosi positif adalah untuk

bertemu
yang menyatakan
mengembalikan seseorang pada kondisi fisiologis normal dan mengurangi
dampak kardiovaskuler dari emosi negatif (Tice, Baumeister, Shmueli, &

Muraven, 2005).
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Emosi positif ini juga berdampak pada terjadinya penambahan berat badan pada
partisipan 1 karena partisipan ingin mempersiapkan fisiknya menghadapi
kebebasannya. Kondisi ini sesuai dengan penelitian Um, Song, & Plass (2005)
yang menggambarkan pengaruh emosi positif terhadap pemikiran kreatif
seseorang sehingga terjadut of the box thinking Penelitian ini dapat

menjelaskan fenomena_g igan 1 yang ingin menambah berat badannya

dengan sesg emu dengan keluarganya setelah

beba : i e, orang lain.

,-J 21 S if,Jpersepsi, dan emosi
j ya ; glang kebebasannya

berupamemosi yapg JRoSItF (bahagia, bangg dak dendam) serta
adih, cemas; I Meaculnye gagalimacam respon emosi
H i bagai situasi_pengal@man yang dihadapi
. osi partisWenjelang kebebasan.

ang muncul pada saat

partisipan tersebu

ijnya da

Mi y

hingga partisipan akan

Perasaan sedih yang muncul pada partisipan 6 menggambarkan suatu perasaan
yang dialami selama di Lapas hingga menjelang kebebasannya. Hal ini
merupakanstressor bagi partisipan 6 akibat terpisah dengan anak-anaknya.
Kondisi ini sesuai dengan penelitian Harris (1993) yang menyatakan bahwa

stressor yang umumnya dijumpai oleh mayoritas napi wanita adalah perpisahan
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dengan anaknya. Perasaan ini muncul pada masa kebebasannyastkassoa
partisipan tidak mendapatkan dukungan keluarga maupun penanganan dari

petugas selama di Lapas sehingga tetap muncul hingga menjelang masa

kebebasannya.

Perasaan lain yang mu ada napi dalam menghadapi kebebasannya adalah

perasaan napi wanita saat menghadapi
ak pasti setelah bebas nanti
ah bebas, dan keberlanjutan

sif ini - menimbulkan
efsebut. Hal ini sesuai

pernyaiaan Kao 998) yangamimenyatak kecemasan sangat

dengaii,. PEF&S; ak™ pasi, dan 8 (Kozier, 1995).

Ketildakpastian yapgedia M napi dikarenakan kurangaya informasi terkait

. @
Wn kehidupa! Wn penelitian Blitz, et al
(2009) ya ﬁ yata hahwahap o"iqk ew informasi yang tersedia

terka

kesulitan v‘

al ini sesua

ara sehingga menimbulkan

T.Usnya setelah bebas.

Kecemasan yang terjadi pada partisipan juga disebabkan oleh beberapa
perubahan pola hidup akan dialami napi setelah bebas mstigghr tersendiri

bagi napi. Hal ini tercermin pada ketidakpastian interaksi dengan masyarakat dan
sesama hapi serta beberapa masalah khusus yang dialami masing-masing

individu setelah bebas nanti. Masalah baru yang dialami partisipan 3 adalah
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kondisi yang mengharuskan partisipan tinggal lagi dengan mantan suaminya
yang tinggal bersama anaknya. Hal ini menjadi kecemasan tersendiri bagi
partisipan karena partisipan tersebut sudah mempunyai menikah lagi orang lain.
Saat ini suami partisipan dipenjara di Lapas Narkoba Cipinang. Kondisi ini
menyebabkan partisipan harus tinggal bersama anak sebagai penjamin setelah

bebas nanti dan partisipg g harus lapor di Bapas Bogor (tempat tinggal

anaknya) sei aila. Tinggal bersama mantan suami
menj ( i, oleh partisipan dimana
al Ini mergpakanr

diri seseorang dapat

A dentitas, ga 4@ yang terintegrasi
ang. es. yvangigial@mi Seseoranpgedapat an kecemasan, atau

51 _la@gsung ' >hidupan dan erat

Kaitannya dengan p@la ler BE995).

- e Vol
Kﬁ'\a ﬁo ti

disebaf
Kondisi in t
proses pemenjaraan

keluarganya (Vigne, Wolf, & Jannetta, 2004). Salah satu kondisi yang

o

ida '?ﬁl i keluarga salah satunya

prdt Lapas hingga akan bebas.
k napi yang menyatakan bahwa

kafl napi tidak dapat berhubungan lagi dengan

menyebabkan putusnya hubungan keluarga adalah besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk menelpon maupun mengunjungi napi (Vigne, Wolf, &
Jannetta, 2004). Hal ini dialami oleh partisipan 2 yang menyatakan jarak yang

jauh bagi keluarga untuk berkunjung. Selain itu putusnya komunikasi terjadi

Pengalaman narapidana wanita..., Megah Andriany, FIK Ul, 2008



102

karena kurangnya penerimaan keluarga terhadap tindak kriminal yang dilakukan
oleh napi (partisipan 3, partisipan 6, dan partisipan 1). Kecemasan partisipan
dipengaruhi oleh sistem keluarga. Bowen (1978, dalam Carson, 2000)
menyatakan bahwa hubungan keluarga dapat memberikan dukungan ataupun
stress tambahan bagi anggota keluarganya. Teori sistem Bowen

mengkonseptualisasi kel sebagai unit emosional yang tersusun atas suatu

jaringan hybumf ) af y ang.kompleks.

yrah dengan kurangnya
Partisipan menyatakan
u fasilitas telepon

ersedig gl apas§KomUnikasi yangsteriadi da interaksi tersebut
dap Stahuj.eleh Ofg AfEnag deradi d ' ] yang terbuka dan

dapat didengarkag®inels NgerasiSuara oleh pegtuga

@
W dan sesa

ng berada di ruang

Wn. Kurangnya privasi

kebagai wali napi dalam

nggu gilira

jan binaanr - yatakan kurang optimalnya

ibadanya kecurigaan yang muncul

dari staf lain ketika te I "Empat mata” dengan warga binaannya.
Cemas yang dialami partisipan tergolong sebagai cemas ringan, dimana cemas
ringan terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengalaman normal dan
masih dapat mengarahkan realitas ke fokus yang jelas. Seseorang masih melihat,

mendengar, dan menyerap informasi lebih banyak, dan pemecahan masalah yang
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lebih efektif (Kozier, 1995). Kondisi ini berbeda dengan hasil wawancara dengan
staf Lapas wanita yang menemukan kondisi gangguan tidur dan napi yang
marah-marah serta observasi peneliti sebelum melakukan penelitian, dimana
peneliti menemukan terdapat napi wanita yang mengalami kekambuhan penyakit
jantung dengan gejala jantung berdebar-debar, denyut nadi meningkat, dan fokus

perhatian menyempit. Tagda @af gejala yang muncul merupakan manifestasi dari

kecemasagati ) N atiiseperti tanda dan gejala kecemasan
tingka < M Kozier (1995). Tanda dan

0 rena manusia berespon

epsi padtisipan t arga diri partisipan

an jugé

20t Hasi i jengidentifikas 3 eI diri (harga diri

ang, berbeda) yajiltifperasa alu tidak malu, Keduagperasaan ini muncul

@ ]
Wai bentuk terkait deWistem nilai yang ada.
PeraSaag 4.*;:‘-' sebag ang :’E‘ﬁ" Z Misipan untuk kembali di
masvaj arufi darn nitai pri hegatif terhadap lingkungan

»

sistem pemasyarakatan. aan ini muncul pada sebagian besar partisipan.

sosial ak artisipan berhubungan dengan
Sebaliknya perasaan tidak malu dipengaruhi nilai pribadi yang dianggap positif.
Nilai ini muncul karena partisipan merasa tidak bersalah atas tindakan yang
menyebabkan partisipan bersinggungan dengan sistem pemasyarakatan dan
kematangan proses pikir partisipan dalam menyikapi situasi yang ada. Nilai yang

dimiliki individu sangat mempengaruhi harga diri individu tersebut dimana
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specific self esteenmerupakan ukuran seberapa penerimaan dan kesukaan
seseorang terhadap bagian tertentu dari hidupnya (Donovan, 1984 dalam Carson
2000). Penghargaan diri merupakan perasaan bahwa apa yang dikerjakan
seseorang sudah benar sesuai dengan sistem nilai yang ada (Dugas, 1983 dalam
Carson, 2000). Satire (1970, dalam Carson, 2000) menyatakan bahwa faktor

penting yang terjadi dalai

gambaran 3
sekitar, K( )

oSE a0ali § IaS| eks 2 napi. Stigma yang

|_seseorang dan diantara individu merupakan

wa masing-masing individu di

garuhi oleh kondisi
eh menjadi beban. berat bagi wagiiaskarena keti ita bersinggungan
deng ISteaane aflEregiyne wa elambangkan

Keindahan dan ke dikaitkan dengan

W yang gelap

ahatan sebagai sisi

arnai dengWérasan, kelicikan, dan
phyang pada umumnya
Surbakti, Kuswardani, lksan,

.lbdiri yang rendah sebagai wuijud
u

persepsi kurang laya ntuk kembali ke masyarakat.

Stigma yang muncul pada napi wanita dirasa lebih berat katerentypeyang
kelemahlembutan yang dikontraskan dengan tindakan kriminal. Masyarakat yang
kurang mau menerima mantan napi wanita dan mantan napi wanita yang lebih

cenderung untuk menghidar dari masyarakat setelah bebas karena harga diri
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rendah yang muncul. Kondisi ini dapat menimbulkan disintegrasi sosial (Burt et

al, 2001 dalam Blitz, 2005).

Perasaan tidak malu sebagai wujud persepsi bahwa mantan napi masih layak
untuk kembali diterima dan berinteraksi di masyarakat juga dipengaruhi oleh

kondisi lingkungan yang aganggap bahwa bersinggungannya seseorang

hal yang wajar ditemui pada jaman

dengan sistemfp
sekara : 3 h a yang muncul di masyarakat
I ' ; > 0 di masyarakat. Perasaan

an stigma sebagai sesuatu

an stigma tersebut

ia, 200 Respak juga tidak dapat

andiSiisp

\gﬂ .

asan dan

ang muncu.w partisipan merupakan

rls epresi ' h“kembali ke keluarga dan
(1991, dalam Blitz et al.,

2005) ya ring terkena gangguan somatis,

depresi, cemas, panik; eskipun masalah kesehatan mental populasi
di Lapas, masih jarang diteliti, namun umumnya angka kejadian kesehatan
masalah kesehatan mental napi wanita lebih tinggi daripada napi pria (Ditton,

1999 dalam Blitz et al., 2005).
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Salah satu gambaran proses kognitif lain yang terjadi pada napi wanita yang akan
bebas dimunculkan dalam fenomena ganjalan hati partisipan 2 yang muncul
kembali pada saat menjelang masa kebebasan. Ganjalan hati tersebut sering
muncul kembali pada saat menjelang masa kebebasan. Kondisi ini dijelaskan
dengan teori psikologi terkait memori jangka panjang. Memori jangka panjang

adalah informasi yang tels pan dalam ingatan kita untuk keperluan yang

akan datangas@wi Aligpartisipan 2 merupakan suatu hasil
pemiki { ; t . awal proses pemindahan ke
2 ampaikan dan menjadi

. , ebas. Ingatan ini muncul

mels 0SE$e an mengenali
stimul ang sudah iper dialg ebelu pses, dan disimpan

galaim ingatan uintuk dim a estial yaitu pada waktu

Kebebasannya.
2 [ ] ‘

-’ H

Partisipan 4 mempe sindiran tersebut sebagal suatu bentuk perhatian
positif dari sesama napi karena menganggap sesama napi sebagai keluarga di
Lapas. Namun, partisipan 5 mempersepsikan sindiran tersebut sebagai perhatian
negatif (ejekan dan cobaan). Hal ini menyebabkan partisipan tersinggung dan
menimbulkan ganjalan di hati yang ingin diungkapkannya. Persepsi negatif ini

muncul karena mengganggap sesama napi sebagai kelompok yang tidak sederajat

Pengalaman narapidana wanita..., Megah Andriany, FIK Ul, 2008



107

dengan partisipan yang berpendidikan tinggi dan dari kelompok sosial menengah
ke atas. Kondisi ini terjadi karena masing-masing partisipan mempunyai
keunikan dalam pemikiran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Carson (2000) yang
menyatakan bahwa masing-masing individu mempunyai keunikan dalam

kapasitan pemikiran, refleksi, dan evaluasi terhadap stimulasi yang berbeda.

njelang bebasnya karena
ama. Perasaan bertaubat
lul doa partisipan untuk
eningkatan frekuensi
edangka a partisipan tidak

heng I petiba alkarens : at perubahan cara

Dandang hingga pamisig pell@8. Kondisi ini tercermai

@ .
Wmerasa tida

pada partisipan 4

W&n partisipan 5 yang

aManyak sehingga tidak

ilai-nilai ag

tualitas, keyakinan, dan

agama m

t
secara bergantian. it

atau hubungan dengan sesuatu yang mempunyai kekuatan super, kekuatan

lah tersebut sering dipergunakan

eyakinan spiritual adalah suatu kepercayaan
mencipta, bersifat ketuhanan, atau sumber energi yang tak terbatas (Kozier,

1995). Spiritualitas dapat tercermin dalam cara pandang terhadap kehidupan

serta kegiatan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
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2. Koping napi wanita dalam menghadapi masa kebebasan
Problem-focused coping mechanig@ang dilakukan napi untuk menyelesaikan
masalahnya adalah mengungkapkan perasaan dan permasalahan pada orang serta
keinginan bertanya untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang ada.
Mekanisme koping yang dilakukan napi umumnya adalah pencarian informasi

untuk mengurangi ketigakpastian kondisi menjelang kebebasan yang

Campbell, 2006). Hal ini juga

menyebabk :
meryps d ( } ]dukung pencapaian tujuan

enghadapi masa

sannyamadalah Sikaplpasrah kepada Tuhg ap apa yang terjadi,

DCIKC asi aelendai pelampiasa OSi ngan menangis,

menyibukkan diri en K agailkegiatan yaw

WSIBJISEISI de ak menamb an pikiran, dan tidak

mﬁlmm dilakukan tergolong

i dilakukan untuk

di Lapas, tidak

menguas 4 tuhan terhadap situasi selama
menghadapi masa kebe ofkman, 1996 dalam Campbell, 2006). Peneliti
tidak menemukan adanyamotion-focused coping mechanisdkarena tidak
terjadi gangguardistress emosi yang dimanifestasikan dengan pelarian dari

situasi kebebasadénial), supresi, atau proyeksi.
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Pemilihan mekanisme koping yang adaptif dipengaruhi oleh berbagai hal. Napi
wanita cenderung untuk menyembunyikan permasalahan dari orang lain karena
tidak ingin menimbulkan masalah baru diantara sesama napi. Lingkungan yang
tidak kondusif (sensitif terhadap timbulnya masalah) menyebabkan sebagian
partisipan memilih untuk tidak mengungkapkan perasaan dan permasalahan

kepada orang lain. Lingk &l yang sensitif ini sesual dengan pernyataan

Campbell (2006 ingkungan sensitif terjadi karena

Lapa ‘ ‘ ara sosial, tinggi dalam stres,

0 ; 3 2 e san. Kondisi ini juga

di . ia ] tup.; Selain itu, terdapat
permasalahan diri
dianggagpstidak ada a karepasadanya ahwa pengungkapan

inigiaiiggap sepagaimn! 2 fiehasiay pribadi g napi yang juga

nempunyai masa ) : pu membegkar si yang efektif bagi

'w#alnnya. E

a dukungan sosial sangat

etakutan sehingga merasa tidak

berisiko U{
mampu bertahan da stem (Allender & Spradley, 2001). Konsep diri
yang tidak adekuat akan mengarahkan napi wanita untuk mengalami depresi
sehingga menimbulkan gangguan jiwa, atau mengulang kembali tindak

kriminalnya sebagai manifestasi mekanisme koping yang tidak adekuat pula.

Saat ini belum terdapat data mengenai jumlah gangguan jiwa yang muncul pada
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mantan napi wanita. Namun tidak hal ini belum mencerminkan kondisi pada

situasi nyata.

3. Rencana napi wanita setelah bebas
Setelah menyandang predikat "mantan narapidana”, seseorang harus beradaptasi

dengan kondisi dirinya, 1e dalam membuat perencanaan setelah bebas.

Umumnyag i auhi kebutuhan hidup setelah bebas.
Unty : { ) arus mempersiapkan diri
S - e discussiodengan

= ar napi harus berjuang

akanan, pakaian,

ahan, daiis.transp an informasi sistem

SOS|athes xdapi alal var Lapas (Vigne,

pada partisipan 5 dan 6 yang ingin
melakukan balas dendam terhadap pelapor. Kedua partisipan tersebut telah
menyusun cara pelampiasan balas dendamnya, terutama partisipan 6 yang sangat
bersemangat untuk membalaskan sakit hatinya terhadap pelapor walaupun

dengan konsekuensi harus kembali ke dalam penjara. Hal ini menimbulkan
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fenomena residivis akibat kurang efektifnya mekanisme koping partisipan

terhadapstressoryang dihadapinya.

Rencana yang dibuat berdasarkan pengalaman selama dalam tahanan dan Lapas
misalnya tampak pada rencana untuk meluruskan permasalahan selama berada di

Rutan yang menyebabkag isipan dipindahkan ke Lapas Wanita Kelas IIA

Semarang_ a68nj N ARk, belum  diungkapkan partisipan
menye, 8 ) mengungkapkan perasaan
ar al ini menggambarkan
j Kap ngaruhi oleh pengalaman

dag. me > ng muncul pada

Deberapa partisipaidid ; ag a masalah gosial_yang mungkin muncul

@ ]
W kurang pe adap perist“ﬁsuknya partisipan ke

da artisi 3 KU koh;ikasi dengan keluarga

adap partisipan sehingga

h memperkuat tali kekeluargaan

dengan pernyataan bahwa perencanaan

partisipanﬂi
Hal™%ni

setelah bebas.
merupakan kemampuan kognitif mendasar yang membantu seseorang mengelola
dan menyusun kehidupan sehari-hari dan masa depan. Rencana menjadi hal yang
penting dalam situasi baru yang dikarakteristikkan dengan ketidakpastian (GUss,

2000).
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Fenomena rencana unik yang ditemukan pada partisipan adalah partisipan yang
berusaha menghindar dari masyarakat karena merasa malu atas stigma yang
diberikan masyarakat sehingga membuat mantan napi diperlakukan secara
berbeda oleh masyarakat. Kondisi ini sebenarnya belum pasti ditemui oleh
partisipan, namun stigma yang umumnya diberikan kepada mantan napi

membuat partisipan berg pa. untuk menghindari masyarakat. Situasi ini

islk mantan napi telah bebas dari

menggamba 3%
( ebebasan dan kemerdekaan
; berinteraksi dengan baik

G lingkungannya karena

aniberbuat, bertindak

dengaamepilinanflya s ambatan maupun

pENg dari Je ar digya. P 2fde baru mempunyai

makpa ketika ses@@ran iggu nya dengang,sebaiksbaiknya, bila hal ini

.
Wdilakukan itu sendiriw akan ada artinya

(hitDl/ 4;;;},. iehdlster com/n '{;@_ the truth_wi/2005/11/sebuah

iy PN i, To i v - D).

- O~

4. Pandangan napi terh inaan L apas

(ol mils

Secara umum napi menganggap bahwa program Lapas sudah mampu
mempersiapkan napi untuk kembali ke masyarakat sesuai tujuan Lapas yang
idealnya melayani dan memperbaiki narapidana untuk memberikan perspektif
dan pilihan yang baru sehingga ketika bebas, mantan narapidana dapat hidup

sebagai warga negara yang produktif (Allender & Spradley, 2005). Lembaga
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pemasyarakatan (Lapas) merupakan salah satu fastiteectional Sementara

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan menguraikan
bahwa Lapas bertujuan agar warga binaan pemasyarakatan menyadari
kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana, sehingga
bisa diterima kembali oleh masyarakat. Dari kedua definisi tersebut terdapat

kesamaan tujuan Lapas
merehabilitasi o gsi kembali ke masyarakat dengan
baik., K Q ) . li ke masyarakat dengan baik

.

Sebagian besar i ' ahwa berbagal Jeni§ ketrampilan yang

"W’kan di Lapa
o

pembinaw.

Ketidaksesuaian program yang teridentifikasi peneliti adalah pada program

memberikan keamanan kepada masyarakat dan

di Lapas. Hakekatnya
api ke masyarakat.

untuk bekal napi

arang sudaWuaikan dengan minat

yang diberikan selama

.iuristik dan minat narapidana.

an Meliala, et al., 2005)

pembinaan spiritual dimana terdapat partisipan yang beragama Nasrani namun
partisipan mendapatkan pembinaan mental agama Islam karena kesalahan
pencatatan di Berita Acara Perkara (BAP). Hal ini mempengaruhi kehidupan

rohani partisipan selama di Lapas. Program pembinaan mental di Lapas yang
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bertujuan untuk mempersiapkan kondisi psikologis napi untuk bebas belum
optimal. Program pembinaan yang diselenggarakan hanya menitikberatkan pada
tujuan penyesalan napi terhadap tindakannya. Hal ini dikarenakan pejabat yang
berwenang memandang kejahatan yang dilakukan sebagai dosa, sehingga konsep
tobat dan akhlak masih mendominasi. Target penyesalan napi untuk tidak

mengulangi perbuatannyz mnya tercapai, namun kesiapan mental untuk

bertemu ke dengan program yang ada. Kesiapan
mental ‘ [ ng positif dan pendeta untuk
D if ' d ukan sebagai dampak
ental-spiritual yang
di Lapas belum

nyai kesetagamag t : esiapan kembali ke

at, yang : Jat digeriuka 1M pengintegrasian

I masyarakat de [ pengalaman, nilal-nikal, pengharapan, dan

Wta narapidal ang budabeagaan, serta kondisi

m ie hiw napi siap kembali ke

Pernyataan partisipa(/a

sudah mempersiapkan kehidupan setelah bebas nanti dirasakan kurang konsisten

akan bahwa pembinaan napi wanita yang ada

dengan banyaknya permasalahan yang dijumpai partisipan setelah bebas nanti.
Hal ini terjadi karena partisipan hanya memandang persiapan bebas dari segi
ekonomi dimana sebagian besar partisipan tidak mengalami kesulitan untuk

mencari pekerjaan setelah bebas. Partisipan 1 menyatakan akan berusaha
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berwirausaha berdasar bekal yang diperoleh di Lapas, Partisipan 2, 3, dan 6
menyatakan akan berjualan kembali seperti pekerjaan awal. Wiraswasta
merupakan pilihan yang tepat karena partisipan tidak bergantung pada pihak lain
untuk mendapatkan pekerjaan yang umumnya pemberi pekerjaan mengutamakan
kepercayaan dalam memilih karyawan. Partisipan 5 dan 7 juga tidak mengalami

kesulitan untuk kemball J€keija pada pekerjaan awal karena atasan tidak

menganggagpsiind ! ipan sebagai tindakan kriminal berat.

) s g ; ~ 3 an kondisi ideal dimana
apa i 5 : 2 ng komprehensif untuk
2 apis ke

yara tara lain meliputi

uhan kebutuhar@dasar, pekerjaaagehubun ga, perumahan dan

kesghata kP sebit, dim0 18 nsarkan kebutuhan

ang, muncul dari@gene ﬂ adapk kebutuhan Wah bebas (Vigne,
@ ]

& Jannetté gram juga IW"disesuaikan dengan

kMer' i he'ntu, termesshktry

dalam berbagai aspek

Sebagian besar partisipan menyebutkan bahwa pembinaan yang ada sudah dapat
mempersiapkan napi wanita untuk kehidupan setelah bebas. Namun terdapat
partisipan yang menyatakan tidak mengetahui dampak pembinaan yang
diberikan walaupun partisipan tersebut mengikuti berbagai program yang

diberikan di Lapas. Hal ini mengindikasikan bahwa para napi tidak mengetahui
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tujuan pembinaan sebenarnya. Padahal hal ini diperlukan untuk keberhasilan
program dalam bekerja bersama napi sebagai klien. Klien dan pihak-pihak terkait
perlu diinformasikan rencana program dan disesuaikan dengan keinginan dan

harapan klien (Clark, 1999).

. Harapan napi

Harapan nagpi alahpberubah dan mampu menjalankan

pera : ; ujuan Lapas dimana fasilitas
ct ! il ' 0al oF: untuk memberikan

an narapidana dapat
egaranyang.preat pradley, 2005) dan

dengamgisjuan EapaStyang tercamiwm dala g-Undang Nomor 12

Al J5 tepiang RBnT Kalen yaRg me 31Ka a Lapas bertujuan

agar,warga binaaj jare enyadari kesalahanaya, memperbaiki diri,

Widak mengt ' sehingga bwerima kembali oleh

s 7/ \ g

Harapan U.

napi dan tidak memberi afterhadap mantan napi. Harapan ini dikaitkan

h lingkungan mampu menerima

dengan stigma yang biasanya terus melekat pada mantan napi khususnya napi
wanita setelah bebas. Napi wanita akan memperoleh stigma yang lebih buruk
dibanding napi pria karena dianggap sebagai pelaku kejahatan yang telah
melanggar norma ganda, yaitu norma hukum dan norma konvensional tentang

bagaimana seharusnya wanita bersikap (Viktoria, 2007).
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Napi wanita berharap agar petugas memberikan dukungan karena merasa kurang
mendapat perhatian dari petugas, walaupun sebenarnya sudah terdapat sistem
pendukung bagi napi wanita selama di dalam Lapas. Setiap napi yang
mempunyai masa hukuman 1 tahun atau lebih mempunyai wali napi yang
bertanggung jawab memberikan perhatian terhadap pembinaan beberapa napi

wanita di bawah supervisi gas tersebut. Namun pada pelaksanaannya, tugas

tersebut k JF ) 3 etligas. yang ada karena beberapa faktor
antaga b { P stenterhadap petugas
N e ; ¥ \

kurangnya pengetahuan

Y

!f*

cbas bagigaapi wanit

basghanya i-darl partisipan 5 yang

Wndalian di angi adany“&tiwa yang dialami
pﬁp pS| cgalif(me .;i"b‘ n*r'i sesama napi). Peristiwa

ini “Mme )€ an - Maial artisSipan, namun partisipan

mengangU ﬂ i k ada gunanya bila ditanggapi,
sehingga diperlukan™pe I atdiri yang kuat untuk beradaptasi dengan

lingkungan di sekitar. Hal ini mengindikasikan adanya koping yang adaptif

mengatakan ba R engalaman menghadapis’ kebebasan adalah

dalam mengatasi permasalahan yang ada karena partisipan mampu untuk
menetralisir stimulus dan tidak berusaha untuk menguasai kondisi (Stuart &

Sundeen, 1995).
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Kurang tergalinya makna pengalaman ini mungkin dikarenakan partisipan
kurang menyadari peristiwa-peristiwa internal dan eksternal yang dihadapi
selama menghadapi kebebasannya sebagai data yang harus diproses secara
kognitif. Data yang tidak diproses lebih lanjut hasil belajar dari diri dan

lingkungannya (Wirawan, 2008).

Hasil pengiiti ifikasinya makna kebebasan bagi

partisig s ainya  masa hukuman dan
5 < seperti kehidupan sebelum
i NG ] 32 i : % val proses pembinaan di

ni tidak mengulangi

tannyaa@aripada jaigPembinaan. untuk enjadi masyarakat

Hktif sesuali Al pemabinaa ' : ya.
B. K ATASAN PI

Penem ' coera ; . ate an yang diperoleh terkait

kemarmpug | daiarii inempe T endalam terkait fenomena
napi wanita dapi K .U ketrampilan dalam mengunakan
pertanyaan terbuka untuk*me of pernyataan partisipan. Hal ini mengakibatkan
kurangnya data yang mendalam terkait dengan fenomena dan kurangnya pernyataan
secara eksplisit yang mengandung esensi jawaban partisipan. Misalnya, peneliti
menanyakan apakah terdapat perasaan malu setelah bebas nanti, sehingga partisipan
menjawab "iya”. Namun peneliti berusaha mencari esensi jawaban sesuai dengan

konteks pertanyaan yang diberikan kepada partisipan. Hal ini dikarenakan peneliti
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yang masih merupakan peneliti pemula dalam melakukan penelitian kualitatif. Selain
itu kondisi fisik peneliti yang kurang sehat kadang kurang menunjang peneliti untuk
mengambil data. Namun peneliti memaksakan mengambil data karena terbatasnya
jumlah partisipan, rencana kebebasan partisipan yang mendesak, dan sulithnya
mencari tempat tinggal partisipan yang berasal dari berbagai kota. Kondisi fisik yang

kurang sehat menyebabkan_ g it kurang mampu berkonsentrasi dan melakukan

wawancara meh 3

a karakteristik partisipan
unatuk mengutarakan apa
allya perasaan takut
sipan i ) ., dipikirkan, dan

ama saenjaidii nai, Wwala ' 2fiti sudah memberikan

enjamipan terhadap €fpe ahak-nak partisipan dala med concent.

@ ]
Kedamm #f asl perta go oo:tei D Msedikitnya literatur yang

diperole ’ nan proposai apan kebebasan napi wanita.

Hal ini menvt ﬂ' ) ‘ngeksplor fenomena persiapan
; r

eferensi yang telah ada dan dibandingkan

kebebasan napi wanita dtkart n
dengan kondisi terkait fenomena ini di negara yang sudah maju yang sudah

menciptakan sistem pemulangan napi wanita ke masyarakat.

Keterbatasan penelitian yang lain adalah tidak ditemukannya semua fenomena

kebebasan pada waktu penelitian. Peneliti tidak menjumpai fenomena yang
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ditemukan waktu observasi awal misalnya perubahan kondisi fisik (misalnya
gangguan tidur, kambuhnya penyakit jantung) dan perubahan perilaku menjelang
bebas (misalnya perilaku marah dan berteriak-teriak) seperti hasil wawancara dengan

petugas Lapas.

C. IMPLIKASI PENELITIAN

1. Implikas teun@flz 0 \dSyakakatan

Petuga 1S R ; : ikan panutan bagi napi wanita.
re Fre - C )a 1 sebagai sosok yang baik hati,
—\! daken yang dilakukan.
Sina enya

n program khusus
iberikapgkepada Mapi Wanjite yang.akan men bebasannya. Semua
an Sama. dari, z Bas hing Al as. Secara umum,

petugas yang adafjiga ﬁ ) K g pro aktif dalam _memberikan perhatian
@ ]

Wa napi. Se idak akan IW'ersikap pro aktif bila
klm;] [ emn yang dihadapi napi

dap suatu situasi yang

Semua partisipan menyatakan bahwa lingkungan di Lapas tidak kondusif untuk
sharingdalam menyelesaikan permasalahan (tidak ada yang dapat dipercaya dan
rentan terhadap munculnya masalah di antara sesama napi). Selain itu napi hanya
dipanggil bila mempunyai masalah sehingga kurang muncul kedekatan antara

petugas dan napi, padahal kedekatan ini merupakan syarat terbinanya hubungan
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saling percaya untuk dapat berinteraksi lebih lanjut. Campbell (2005)
menyatakan bahwa lingkungan lapas terisolasi dari dunia luar, tinggi stres, dan
rendah kesempatan untuk pengambilan keputusan. Padahal lingkungan yang
kondusif diperlukan untuk menciptakaself help group dalam rangka
pemberdayaan kelompok napi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Untuk itu diperlukan sua ensi untuk menciptakan atmosfer yang kondusif

untuk me

xam untuk membantu,
engan kebutuhan

ibuktikamsatau [ ntuk_meningkat | atau gaya hidup

0 (LeigiRge Y gt Hiighcock seit Thomas, 2003).

Pergyvat perlu lebifipe ﬁ enangkap kebutuhan hapi wanita yang sangat

. &
Wam menging Wkukan ti rockaken
sa dg 4}’-';; ondisigSiSte, [ ?;ﬁ‘" nﬁa di Indonesia yang pada

stik napi da

ume alu peka teifiade ebutuhan napi, khususnya

napi wan- *’ 'wendapat perhatian khusus.

‘v

Berbagai respon muncul pada napi wanita yang akan menghadapi kebebasannya.

Hal ini merupakan suatu fenomena yang unik. Oleh karena itu, perawat perlu
memberikan intervensi dengan pendekatan unik tegkaitler specific program
mengingat napi wanita merupakan sub populasi yang merupakan salah satu klien

yang harus mendapat perhatian khusus dari perawat. Pemberian intervensi
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keperawatan dalam bekerja dalam sistem pemasyarakatan dengan klien wanita
membutuhkan banyak ilmu dan pengatahuan pendukung. Oleh karena itu
perawat perlu mempelajari ilmu dan pengetahuan demi keberhasilan program

pemulangan napi wanita kepada keluarga dan masyarakatnya.
Persiapan napi wanits masyarakat sangat dipengaruhi oleh sistem

pemasyara of 3 nglangan yang diberikan membutuhkan
kerja q P engembangkan kemampuan
1 A

5 [
g an perawat komunitas dalam

!}. syarakal te kompetensi sebagai

ant, gou 2 archer, dan case

er(Hitcheeck, SO : 38522003). T ediperlukan

AP Wagita, CERd & idak dapat meiyai an kebutuhan dan

de-ide, kurang pghgeta N situasi dan, cara mengatasinya, adanya
@
Wpsi ketidakD Peran sebaligberator dibutuhkan
km D “1';: aryspibekehis ara ‘-\'i"r%- inﬁgan pemberi pelayanan

atmosfer yang saling

jmmpu menciptakan suatu sistem
neul s

elama proses persiapan napi dalam

menghar
yang menjembatang
menghadapi kebebasannya dan setelah napi kembali di masyarakat. Peran
koordinasi pada level yang lebih tinggi diperlukan perawat yang bertindak

sebagatase manager dimana diperlukan kompetensi yang komplek agar mampu
mengkoordinasikan program-program yang diberikan oleh institusi, agensi, serta

pemberi pelayanan pada sektor pemerintah dan swasta, khususnya bagi napi
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wanita yang akan bebas yang umumnya merasa tidak berdaya dalam menghadapi

situasi dan kondisi.

Ketidakmampuan napi wanita dalam mengambil keputusan karena faktor
personal, keluarga, maupun lingkungan Lapas yang tidak kondusif

mengindikasikan diperluk a_seorang konsultan. Perawat komunitas dapat

membantu,4 e igmasalah dan mengambil keputusan
yang, § P { } } agal konselor dimana perawat
. \Ne ' Y 0 9

bé salahan yang dihadapi

kebutuhan belajar.

satu kebutuhan fWapiWaniia yangasakan be

tuk besadap ; gkliiagan Ve Peran perawat sebagai

edukator sangat tin M menuhi kebutuhan fersebut. Perawat dapat

. W
Werikan pent lan yang Wn untuk beradaptasi
dﬁn ' 4@??:.- vaul.setela be'.

Proses a adapi kebebasan memerlukan

partisipasi semua pih h* karena itu perawat komunitas perlu
mengembangkan program untuk semua pihak, yaitu program untuk napi,

keluarga, komunitas, dan petugas Lapas.

Proses adaptasi napi wanita dalam menghadapi kebebasan juga memerlukan

continuity of caredalamdischarge planningang dilaksanakan segera saat napi
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masuk ke Lapas. Perencanaan pulang untuk kembali ke masyarakat dapat
dianalogikan dengaulischarge planningdi rumah sakit (Blitz et al., 2005).
Rencana ini akan dilaksanakan selama napi berada di dalam Lapas, selama
menghadapi masa kebebasan (transisi), dan setelah kembali ke maspastkat (
releas®. Pelaksanaarcontinuity of care membutuhkan suatu sistem yang

adekuat untuk menjalag proses keperawatan. Oleh karena itu perawat

komunitas _peult parawatan yang efektif dari pengkajian

ebebasannya.

dapat perhatian

omunitas untuk

tribusj a@ialam empPantd munceitiaya keb g memfasilitasi

api wanita"'dal: ad@Dtasiedengs 1 Ke asannya. Kebijakan

NI jJuga harus dit ng ﬁ Isté pelaksanaangan. Petugas Lapas
@ ]
Wrung kebing inakan sisteWasyarakatan yang ada

nya 3 i ana petunjuk teknis yang menunjang

elum melibatkan perawat dalam pemberian

Sistem pemasyaraka
pelayanan kesehatan secara holistik di Lapas. Hal ini harus ditangkap sebagai
peluang untuk mengembangkan praktik keperawatan komunitas di Indonesia,
khususnya padeorrectional settingDalam menjalankan praktiknya, organisasi

profesi juga dapat memberikan batasan praktik yang jelas bagi perawat

berdasarkan tingkat pendidikannya.
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3. Implikas terhadap pendidikan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat kecemasan yang timbul
pada napi yang dilatarbelakangi oleh berbagai situasi dan kondisi serta terdapat
pandangan napi bahwa tidak ada perhatian khusus dari pihak Lapas terhadap napi

yang akan bebas. Kondiskinl mengindikasikan bahwa proses transisi napi wanita

ke masyara angoeptimal. Oleh sebab itu dibutuhkan
tenaga 4 P unitas dapat memfasilitasi
S S sehsgamnanager

3| S a untuk keberhasilan

arcapainya tujuan,

unitas merupakan

mampuai. perawat as vangglain. Pé

uai ki agibecage maite peran dalam

@ ]
ah kesehat s. Untuk itWIukan perawat yang

AT

Perawat U

mendukung dalam m segala kebutuhan yang berkaitan dengan proses

emuya tingkat peRgegs K pan pendekatan hglistik_antuk menyelesaikan

merlukan kompetensi yang

pemulangan napi wanita ke masyarakat. Kecemasan yang dialami napi wanita
menjelang bebas merupakan suatu indikasi perlunya perawat profesional yang
mampu membantu napi wanita untuk beradaptasi dengan lingkungannya setelah
bebas dalam segala aspek kehidupannya sesuai dengan karakteristik dan latar

belakang masing-masing napi wanita yang unik. Oleh sebab itu kebutuhan tenaga
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perawat komunitas yang berkompeten selayaknya dipersiapkan oleh instansi
pendidikan keperawatan. Berbagai kompetensi perawat komunitas dalam
menciptakan sistem adaptasi yang adekuat bagi napi wanita dalam menghadapi
kebebasannya membutuhkan pengetahinand(skill) dan ketrampilan hidup

(soft skil). Ketrampilan ini sebaiknya dicapai dengan pembentukan kurikulum

dan metode pembelajarag g adekuat dan peka budayeu(tural nursing)

mengingat.g ) : KS Ayaing mempunyai keunikan dalam
berperi : sesual kebutuhan Kklien.
an ketrampilan berpikir kritis

Selanjutnya.

Rasi terhadap penditia
data-data Spes 'K apipyvanita (Misaaya data jumlah anak,

N i afektif keluarga,_dan.da@in sebagainya) di
]
sus bagi IW&/at. Perawat dapat

pengasuhg

esia memeé

mau bebas sehingga perawat dapat memberikan intervensi yang efektif terhadap

klien.

Penelitian ini masih menghasilkan data sebelum napi dibebaskan, sedangkan

data-data terkait pengalaman napi setelah bebas belum diperoleh. Pengalaman
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napi wanita sebelum bebas pasti akan berbeda dengan pengalaman napi wanita
setelah bebas, karena semakin banyak stimulus yang diperoleh dari keluarga dan
masyakarat. Oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan untuk memperoleh
data kualitatif terkait pengalaman napi wanita setelah bebas.

Saat ini belum terdapat ua ang sesual terkait dengan proses pemulangan

napi wanitg [ } ittpdiperiukan penelitian-penelitian yang
jap napi wanita ke masyarakat
arakai. Model ini akan sangat
cryensi keperawatan yang

asannya.

. da ' scbe dike JkaigiMengingat terbatasnya

Nforgnasi yang terséelia. jadikarena kemampuan peneliti yang terbatas

.
W mengeksp

stu

dartisipan ya“tutup, dan kurangnya

litian. Hal ini mempengaruhi

enelitian ini berdampak

iﬁ. Urkait dengan proses pemulangan

napi kembali ke masyara Ist-isu gender terkait dengan napi wanita dalam

belum dip

proses kebebasannya. Data yang terkumpul dapat digunakan untuk
mengindentifikasi kebutuhan napi wanita menjelang masa kebebasannya.
Kebutuhan yang ditemukan dapat digunakan untuk mengembangkan strategi
penanganan dan model pemulangan napi wanita yang sesuai dengan sistem

pemasyarakatan di Indonesia. Selain itu keterbatasan informasi karena tidak
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semua fenomena yang ada ditemukan oleh peneliti saat penelitian. Untuk

menindaklanjuti hal ini diperlukan penelitian-penelitian lanjutan.

o
-
= UL

/.
=
s

vj;—'
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesigap#its ¢ ' )enelitian. Kesimpulan berisi rangkuman

hasil penelitig ) sa : t..Implikasi keperawatan yang
telah di C . ' ran bagi pemberi pelayanan,
institls| ikan, pra ; 5 tnya.

LAN

perbegdaa : ApLa@nita d Japi kebebasannya

badan namun adayeang tidak mengalami

(adayang mengal

Wahan fisik). empunyai Wﬁn positif namun juga
aMa -Jf-;r: punyailipeLas-de ega 'i"ek napi yang merasa mendapat

perfyat sesaima nap i Ke Nng, hamun juga ada napi yang

berpandamt .masa malu, ada pula napi yang
A napi ya je

merasa tidak malu. ngalami perubahan frekuensi ibadah, ada

pula yang tidak mengalaminya. Hal ini menunjukkan bahwa manusia adalah
makhluk yang unik. Setiap orang berespon secara spesifik terhadap stimulus
yang ada karena mempunyai keunikan pemikiran, refleksi, dan evaluasi terhadap

stimulus.
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2. Respon napi wanita dalam menghadapi masa kebebasan dipengaruhi oleh kondisi
individu saat ini, perubahan yang akan dialami setelah bebas, pengalaman
sebelumnya, dan kondisi lingkungan sosial (keluarga dan masyarakat).

3. Mekanisme koping napi wanita dalam menghadapi masa kebebasan berupa
problem-focused coping mechanistimana napi wanita berusaha mencari

informasi untuk menyelg n_masalahnya dagnitively focused coping

penetralisir situasi dengan proses

mechanismdiman ]
pemiki ( ) )
4. R a , ,an sebagai rencana yang

di tidak terkait proses
pit harus menghadapi

baru yamg.dikarakteristik dengaiisketidakie

umnya napiawanit ggap bahwa p : isLapas sudah bagus,

esuai dengan hake 3 pi, serta mampU__menunjang persiapan

Wasan napi ' 1 ini jauh Wadaan ideal, dimana
seﬁ;s b

agai aspek persiapan napi

duktif.

m baik hati dan bersikap netral,

Napi wanm{
namun kurang pro if erikan perhatian secara khusus terhadap
napi wanita yang menghadapi masa kebebasan. Kurangnya perhatian mungkin
dikarenakan beban kerja yang tinggi, kurangnya penghargaan terhadap petugas

yang berprestasi, kurangnya pengetahuan terkait kebutuhann napi wanita, dan

orientasi kerja.
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7. Makna pengalaman menjelang kebebasan yang diidentifikasi pada napi wanita
yang menghadapi masa kebebasan adalah pengendalian diri terhadap cobaan
yang muncul selama menghadapi kebebasan. Partisipan kurang dapat memaknai
pengalaman dalam menghadapi kebebasannya mungkin karena kurang
menyadari peristiwa-peristiva yang dihadapi sehingga tidak terjadi proses

pemikiran terhadap stim gari diri dan lingkungannya selama menghadapi

masa kebebaséan
8. Mak a DA (
O 21 >

-\

ma

inya masa hukuman, mampu

J

z ; penderitaan selama di
./—-- ' . Hal ini mencerminkan

atapt yano

sebagai hukuman

Q)

k k@mbali_menjadi ma ang produktif.

B. d
o

mﬁrakat yang efektif bagi

ya lebih dijabarkan secara

g jelas sehingga petugas mampu

melaksanakanqgg

membuat wali napi sebaiknya lelshre terhadap napi khususnya napi yang

ain itu diperlukaward systemyang

akan bebas.
b. Perlu lingkungan yang kondusif bagi napi agar dapat terjaga privasinya
dalam berkomunikasi dengan keluarga sesuai dengan peraturan

pemasyarakatan yaitu suatu ruang tertutup agar privasi tetap terjaga, namun
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juga suatu sistem pemantauan isi pembicaraan napi dan lawan bicaranya
(misalnya dengan sistem penyadapan).

c. Diperlukan petugas yang dapat berperan sebagai teman, terapis, dan
pendengar yang aktif termasuk manajeman waktu untuk memenuhi
kebutuhan napi.

d. Diperlukan progam yamug ai dengan kebutuhan napi wanita di Lapas sejak

awal napi Pregiam ini akan sangat berpengaruh

asa kebebasannya. Program

eluarga termasuk

a denga ; ' 1i asilitasi pekerjaan napi

wanita sete be s
[ ]

erima kenWantan napi wanita di
'ohﬁk menghilangkan

erS|apan

vpemb dayaan S /ai as, misalnya kerja

2. Bagi perawat komuni
a. Diperlukan skrining masalah kesehatan (bio-psiko-sosio-kultural-spritual)
yang dialami oleh napi wanita menjelang masa kebebasannya. Misalnya:
gejala-gejala psikosomatis, gangguan fungsi keluargadidtnessspiritual.
Data ini dapat menggambarkan kebutuhan napi wanita menjelang masa

kebebasannya sehingga dapat diintervensi secara tepat dan akurat.
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b. diharapkan mampu mengembangkan intervensi yang efektif untuk membantu
napi wanita dalam menghadapi masa kebebasannya.
1) Intervensi yang dapat diberikan kepada individu misalnya konseling
untuk memunculkan alternatif tindakan dan mengambil keputusan yang
bijaksana untuk membuat perencanaan setelah bebas.

2) Intervensi terhadag arga, misalnya memfasilitasi fungsi afektif

keluaingar y: i I csppemenjaraan dengan terapi keluarga.
berdayaan napi wanita dalam
idak hanya berfokus

fertning dalam

aSifdengan keld

Selain itu gapi patidilibatkan dalam Kegiatan-kegiatan yang
]
menfasilita an masyaerisalnya menanam

. erkaithe A umnya, misalnya
il ager dapaimberjalan @ ancar. Hal ini dapat

b ana, ebagainya.

napi wanita, t

Intervensi terhadap masyarakat berupa koordinasi berbagai pihak terkait

erikan pemahaman topik

ju proses adaptasi dan koping
| Wa

nita dalam keluarga, dan sebagainya.
untuk mempersiapkan napi kembali ke masyarakat, misalnya bekerja

dengan instansi swasta untuk penciptaan lapangan pekerjaan bagi napi

wanita.
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c. Perlu dikembangkan suatu modi$charge plannings/ang sesuai bagi napi
wanita setelah bebas. Perencanaan pulang yang efektif membutuhkan data
tentang dampak di komunitas, interaksi antara mantan napi dengan
komunitas, serta sumber-sumber yang dimiliki individu dan masyarakat
untuk memfasilitasi integrasi komunitas.

d. Perlu mengembangkaa pdar kompetensi perawat komunitas area Lapas

yang tegake 0 i dalain sistem pemasyarakatan sesuai

de . peneralis dapat bekerja pada
Moy ) : asl kebutuhan napi wanita

e '\‘\!f — c alis bekerja pada ruang

o-lebil luas uk b

dan lintas sektoral

uk megpersiapkah n@pi il af. Misalnya dalam
NAdustiigke INOKUN gaisdan pe g bencana.
c. Mampu mencipt@ka : awat di area Lapasfdengan proses lobi

'ﬂbijakan ya based prachitian mengenai

an *erawat dalam mengatasi

si kebutuhan perawat di

3. Bagi institusi pendidikan keperawatan
a. Diharapkan mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan napi
wanita menjelang bebas. Kurikulum ini dapat menjadi muatan lokal pada

insititusi  pendidikan keperawatan yang ada. Sebaiknya pelaksanaan
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kurikulum tidak hanya dapat tahap akademik namun benar-benar

diaplikasikan mengingat masih sedikitnya praktik keperawatan pada area ini.
b. Kompetensi perawat komunitas sangat membutuhkan maataskill yang

relatif besar. Untuk itu perlu dirancang metode-metode pembelajaran yang

mampu mengembangkan pengetahuan mahasiswa terkait sistem

pemasyarakatan dan_g@figembangalt skill mahasiswa seperstudent

centered ‘ j I ididikan berdasarkan kebutuhan
piplem solving, listening,

tim.

asiswa agar
ndaht semua 0 wa) dalam menilai

capaiaseit skillyamng

Penglitian selanjutiiyé
@ ]

'ﬂrlu menga

a yang ditham penelitian. Alat
Hang diperoleh jarak jauh
ang direkam. Kemampuan
eroleh data dengan pertanyaan-
pertanyaan terb mendalam. Peneliti seharusnya tidak
memaksakan mengambil data apabila kondisi tidak memungkinkan.
Pengaturan waktu pengambilan data dapat diatur jauh-jauh hari dengan
mempertimbangkan jadwal kegiatan peneliti dan tempat penelitian. Kendala

ketakutan napi dalam memberikan informasi yang masih ditemui dapat
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difasilitasi dengan bantuan dari petugas yang ada untuk meyakinkan napi
agar dapat memberikan informasi tanpa rasa takut dan ragu.

b. Perlu dikembangkan penelitian yang terkait dengan napi wanita misalnya
pelaksanaan peran dan fungsi napi wanita sebelum, selama, dan setelah bebas
dari Lapas. Penelitian ini akan sangat berguna dalam membantu napi wanita

dalam menjalankan pg p fungsinya di keluarga dan masyarakat.

c. Perlu dj h

ada lokasi yang lain yang mungkin

n variasi data yang lebih

k
S ebebasan napi wanita
itia oA ksperimen dalam

nilai kebekhasilar®progie ansisiiapi wani arakat. Contohnya

as groep t [ embuat pe aai ANg napi wanita

Vlam menghadapi : ) ’

eru dikemba lanjut unttWel pemulangan napi
aMi Indonesia.
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Lampiran 1

PENJELASAN TENTANG PENELITIAN

Judul penelitian : Pengalaman Narapidana Wanita dalam Menghadapi Masa
K ebebasan
Peneliti : Megah Andria 0606037235

Ibu/Saudari dimi 3 5 wini bersifat sukarela
Ibu/Saudari 1 pun |bu/Saudari

kehendak

gnita € i dapi masa

dan mentaWhadapi oleh
ini bertujuawﬂk mengetahui
penelitian ini akan

narapidana wanita

dapat kembali ke kel UW

Gambaran Prosedur

Apabila Ibu/Saudari menyatakan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang disepakati. Wawancara akan berisi
pengalamaman Ibu/Saudari yang Ibu/Saudari alami, pikirkan, dan rasakan saat menghadapi

masa kebebasan. Jika Ibu/Saudari mengizinkan, peneliti akan menggunakan aat perekam
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untuk mendokumentasikan apa yang |bu/Saudari katakan. Wawancara tersebut akan
dilakukan kurang lebih selama 60 menit. Jika melebihi waktu yang disepakati maka peneliti

akan melakukan kesepakatan untuk mel akukan wawancara selanjutnya.

Risiko dan K etidaknyamanan yang M ungkin M uncul

Penelitian ini tidak akan menimbulkan risik@sapapun terhadap |bu/Saudari. Jika |bu/Saudari

merasa tidak nyaman selama \) 3, 0L

memilih untuk tidak menjawab

pertanyaan yang. di {
menjamin b I |t i)
dengan i hty/Sar x| K8

Kerah

penelitian ini. Pendliti
gl manapun terkait
Penelit N Mmenja i : i dan data Vang

laporan penelitian: vSrmasi yang

Ik tanpa mencan : dari.
TASSS

Peneliti akan member ' i menginginkannya dengan

dipereleh baik dalam

pengu an, pengolahan, ma

|er|anaW#et

Informas Ta

mengambilnya di LP Wanita elitian ini juga akan diberikan pada
institusi pendidikan dimana pendliti sedang belgjar, LP Wanita Semarang, serta Departemen
Hukum dan HAM Kantor Wilayah Propinsi Jawa Tengah.

Pernyataan K esediaan
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Apabila Ibu/Saudari menandatangi lembar persetujuan berarti Ibu/Saudari menyatakan setuju
untuk terlibat dalam penelitian ini. Hal ini juga menandakan bahwa lbu/Saudari telah

memahami informasi tentang penelitian ini.

&
>
<

/.
=
s

L ZaS>>
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN

Setelah membaca, mendengarkan penjelasan, dan mendapatkan jawaban atas pertanyaan saya

tentang manfaat penelitian ini, maka saya memahami tujuan penelitian ini yang nantinya

akan bermanfaat bagi narapidana waai g, akan menghadapi masa kebebasan. Saya

mengerti bahwa penel i i aya sebagal partisipan. Saya
berhak mengheiti iS \ o i a suatu saat akan
merugikan sa '

Saya sange [ sayalsebagal pa enelitian ini

akan sang 28 A i ﬂ Ngan bagi N3 alwvanitayang
akan e Sa kebe D Fenal;

wyatelbakan berpartis '-d K ,-

ini. g

gani st ini, berarti

sungguh-surd'n penelitian

Tanda Tangan Parti
Tanda Tangan Saksi

Tanda Tangan Pendliti Tanggal:
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Lampiran 3

DATA DEM OGRAFI

No. Partisipan

Usia

Status Pernikahan

Jumlah Anak
Suku
Agama

Pendi diker

Peker|ag

Alamal

Nomor b

Tindak Pic el

Sisa Masa Hukum
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Lampiran 4

PANDUAN WAWANCARA

Pernyataan Pembuka
Saya sangat tertarik terhadap pengalaman Ibu/Mbak dalam menghadapi masa kebebasan.

(Setelah itu diikuti dengan mengingatk atkak yang telah dibuat sebelumnya). Mohon

Ibu/Mbak menceritakanayabs _ : putslisu/ M bak dapat menceritakan
apa sgja yang t istiwa, pikiran, dan

perasaan yan

keLPini?
Bag a8 3N 1 bu/Misek meRd kebebs
MaWanitumunc

i3 3]
4. Apasa]'ﬂiwayanglb :

[bu/Mbak?

bulan terakhiw ang kebebasan

5. Apa sga u bulan terakhir
menjelang kebeb

6. Mengapa perubahan tersebut muncul™®

7. Apayang Ibu/Mbak pikirkan saat ini?

8. Mengapapikiran itu muncul ?

9. Apayang Ibu/Mbak lakukan saat pikiran itu muncul ?

10. Bagai mana hubungan Ibu/Mbak dengan teman-teman dan petugas di sini?

11. Dengan siapa lbu/Mbak bercerita/curhat satu bulan terakhir ini?
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12. Mengapa |bu/Mbak memilih orang tersebut?

13. Kapan dan seberapa sering Ibu/Mbak bercerita/curhat dengan orang tersebut?
14. Bagaimana dengan pelaksanaan ibadah Ibu/Mbak satu bulan terakhir ini?

15. Mengapa bertindak seperti itu (sesuai dengan pelaksanaan ibadahnya)?

16. Apayang Ibu/Mbak panjatkan ketika berdoa kepada Tuhan?

17. Apalbu/Mbak yakin doa Ibu/Mbak akamdikabulkan?

bak?

18. Bagaimana jika Tuhanbe

v 4 _

19. Apalagi yang | 3 ( ’ 2 i, selain yang |bu/Mbak
sebutkan ditatas

20. Masalah ar \ a-kir LK%F ah beb

21. Mengs |?

22. Apa gl bu/M bak Lak ukan"iptul@ihengetasi masalah ter

23. Apakeh,tindakafifitt dapat mergal aSigimasal sy ang, _ada? 3, Dagaimana caranya?
Jikatidak tthdakan apal ag ) ak K an @AtLK mengatas masad ’

24. Rencanglain.@palagi yang a ' £ elah bebas n&r

25. Mengapall *i,""«. i ersck :i-“

26. Bagai mana ipal BuAVIDaK  Thengendl  DroGkai /kegiatan-kegiatan yang

disiapkan LP untuk Soshanti 2 ‘
2>

27. Apakah menurut Ibu/Mbak prog ada membuat 1bu/Mbak siap kembali

ke masyarakat?

28. Apa harapan Ibu/Mbak terhadap diri sendiri, keluarga, dan masyarakat setelah bebas
nanti?

29. Mengapa |bu/Mbak berharap seperti itu?

30. Hikmah apa yang Ibu/Mbak dapatkan selama menghadapi kebebasan ini?
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31. Menurut Mbak, program apa yang dibutuhkan narapidana yang akan bebas?
Pernyataan Penutup
Terima kasih atas waktu dan partisipasi Ibu/Mbak dalam wawancara ini. Setelah ini, Saya

akan meminta waktu kembali untuk memastikan apakah hasil wawancara Saya sesuai dengan

apa yang IbwMbak ungkapkan. (Setela
o 7,
S

1-7;—'

diikuti dengan kontrak waktu untuk validitas

verbatim dan tema).

&
>
<
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Lampiran 5
CATATAN LAPANGAN

No. Partisipan : Tanggal wawancara
Lokas wawancara Waktu mulai wawancara
Posis wawancara : Waktu selesa wawancara

Y ang hadir saat wawancara : Reneliti [

Deskripsidling

Perisii terj

eristiwa

Contoh : Pe

mengurung diwam

foan TUK 2: A

373
-

Analisis pendliti terhadap kondis lapangan

Masalah teknis pengambilan data
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LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN OLEH PIHAK LAPAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama

Jabatan

Setelah membaca, mendengarkan pegje mendapatkan jawaban atas pertanyaan saya

tentang manfaat peneki enelitian ini yang nantinya
kebebasan. Saya
sangat me sangat besar
manf aat ; ' menghadapi
masa kehe iNgoi hak-hak
partisipe akan penéliti
menga a kehag jeige Er S perahas S partisipan,

dan tidwmberikan peilakuz ﬂ ugi partisipan atdug diberikan

selamaper;HJﬂ berlangsun® E
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Tidak ada perubahan fisik

SKEMA ANALISISTEMA

Nafsu makan bertambah

Perubahan fisik

BB bertambah

Tidak ada perubahan

Skemal. Analisisté R

"_._

Gan|dlan.diati

Merasa
perhatian pos

M erasa mendapat
perhatian negatif

Tidak ingat waktu bebas

Malu

Lampiran 7

U D)

Temal:
»  Respon fisik

ni kebebasan

y

Tidak malu

Proses persepsi

Tema?2:

Respon
psikologis

Skema 2. Analisis tema 2: Respon psikologis napi wanita dalam menghadapi kebebasan
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Terjadi perubahan

Frekuensi ibadah

Tidak ada perubahan

Kemudahan finansial

Berubah kehidupan

Tema3:
Respon spiritual

Mohon petunjuk

Dikembalikan padg
kehidupan se

Diberi ﬂ

Skema 3. Analisistema 3. enghadapi kebebasan
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Persiapan fisik
bertemu orang lain

Bertambah ilmu

Mengakui kesalahan diri

Perasaan yang
belum diungkapkan

Kondisi
sikologis

Persepsi positif terhadap
lingkungan (sesama napi

Persepsi negati
lingkungan

Tema4:
ondisi individu
saat ini

55
[ |
m

Tidak ada dukugg ff-"

flnanSIa| SELE ] ‘5‘?;5,“

p ]
Skema 4. Analisis tw

[ arbelakangi respon dalam

o
‘v’

menghadapi kebebasan
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Dapat bertemu keluarga

Mempunyai kebebasan
Perubahan
positif

K ehidupan kembali
seperti semula

Memulai hidup baru

Masal ah baru

yang akan muncul

Temab:
Berpisah dengan Ketidakpastian
kondisi setelah
— bebas

Ketidakpa

€l
Ketid ‘hn e

tingo ‘\ '
S o\ A
Skemamtemaa Peruhahé i al amiksetel ah bebasw
respon d ghadapi kebeliass L

o

K etidakad fi R _

(atelum peoidilCf -M“ etk pasten
A .| kondisi setelah

bebas

Pelapor menyeb 3

partisipan dipenjare (

Skema 6. Andlisis tema 6. Pengadaman sebelum masuk LP Wanita Semarang yang
melatarbelakangi respon dalam menghadapi kebebasan
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Dibenci anak

Tidak diterima

Kondis
keluarga

Penel antaran suami

Peristiwa diketahui
orang lain

Peristiwatidak diketahui
orang lain

Stigma terhadap

Berkomuni
TUh cl

Pelampiasan emos

Tema7:
Kondisi
lingkungan
sosial

Tema9:

Menyibukkan diri > i
Cognitive focused

Tidak bersosialisasi

Tidak menambah pikiran

Tidak mengungkapkan

Skema 9. Analisis tema 9: Cognitive focused coping mechanism
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Menambah penghasilan

Sosidisasi dengan orang

lain

Lapor ke Bapas

\ 4

Mengaplikasikan
ketrampilan dari | —

Lapas

Meluruskan permasal ahan

Pemulihan

Menyambung silat

Membahagiz

Tidak Sl dengan
masyalgkd sgmentara

Menghﬁddar' ﬁ'l

masyarakat sekitél

Mengambil anak

Hati-hati

K egiatan keagamaan

Merenung

A 4

Hukum

Skema 10. Analisis tema 10: Rencana penempatan kemampuan setelah bebas
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Memenuhi kebutuhan
tempat tinggal [ Memenun
| kebutuhan hidup _
Memenuhi kebutuhan Temall:
ekonomi Rencana
»|  penempatan
kemampuan
Menjalani kehidupan .| Hidup seperti setelah bebas
seperti dulu - dulu

Skema 11. Andlisis tema 11: Repg 2 setelah bebas yang berkaitan dengan

pemenjaraan
Perubahan cara g
B | S :
Peningka el '/
Penifig ‘- | |

Meng peril gk

' atlf ‘ |

- aWwe

Kesiap: setelah
b PP et

K etenangai,l u;..:it ‘i‘

Skema 12. Analisis tem I na ' nite pak program saat persiapan
bebas -’
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Peningkatan penghasilan »  Ekonomi
Tema 13:
Peningkatan kesehatan »| Kesehatan Dampak
setelah bebas
Sudah menyiapkan napi
Belum tahu »| Semuaaspek
Tergantung individu

Skema 13. Analisiste program setel ah bebas

' Fi orang sendiri
a

Memperhatikan

Tema 15: Hargpan
terhadap lingkungan
sosia

Tidak memberikan stigma

Saling mendukung

Paham permasalahan
penyebab masuk Lapas

Skema 15. Analisis tema 15: Harapan napi wanita terhadap lingkungan sosial setelah bebas
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Konseling

Memandang positi

!r

Tidak dikendali

Skema 16. A

Pengendaliard ——— 4

>

&
‘v’

Skema 18. Analisis tema 18: Makna pengaté

Rekreatif
Bentuk
Peningkatan ketrampilan " program
Uang saku
- - | Pola Tema 16: Harapan
Lebih fleksibel pembinaan terhadap L apas
Dukungan

-~

Skema 17. Anaiigis te ’p- akna kebebasa
L v

A Makna pengalaman

1: gl menjel ang bebas

an menjelang bebas
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Lampiran 6

NO. KEGIATAN
1. | Ujian proposal penelitian
2. | Revisi proposal penelitian
3. | Pengurusan ijin penelitiar
4. | Sosialisas dengan Lapas
concent dengan Kal apag
5. | Uji cobavaliditas instrume
6. | Identifikasi partisipan
7. | Pengambilan data
8. | Pengolahan data (
penentuan tema)
9. | Vdliditas verbatim dan
10. | Pembuatan laporan hasi| pe
11. | Sidang hasil penélitian
12. | Revis hasil penelitian
13. | Sidang akhir tesis
14. | Revis hasil sidang akhir tesis
14. | Pengumpulan laporan tesis

JUNI JULI
213 2134
[V
v
v
v
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Ju

No Usia Adama Status
(Tahun) 9 Pernikahan

P1 28 Kristen Menik

P2 47 Katolik a

P3 56 Islam M

P4 19 Islam

P5 52 Islam ikah

P6 30 Islam

P7 27 Islam Men

DATA

T
awi
Jawa

GRAFI

Lampiran 9

ang

antu
umah

NS

)

a Tindak M asa Sisa Masa
Pidana Hukuman | Hukuman
Utang 1 tahun .
Piutang 2 bulan 17 hari
rian 1 tahun 9 hari
4 bulan
3tahun .
BA 6 bulan 21 hari
Kend 9 bulan 9 hari
1 tahun 2 hari
Serfia: o | 6buan | 16hai
rang
Sema- . .
rang urian 4 bulan 8 hari

i'-r
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Lampiran
KISI-KISI TEMA

TUJUAN SUB

TEMA KATEGQR A KUNCI P1L | P2 | P3| P4 | P5 | P6

KHUSUS TEMA
F 4

h

&
H |
L ) | F
b - F F 4

| ,

> w7
- —
~ >

-ji-
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